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ABSTRAK  

 
Mise en scene dalam sebuah film diguankan oleh seorang sutradara dalam 

menciptakan elemen visual yang ada dalam gambar filmnya. Mise en scene dapat 

digunakan untuk membedakan kelas sosial karakter dalam karya film pendek 

berjudul ñMenunggu Santaò dengan penggunaan mise en scene pada aspek 

setting, make up and costume, lighting dan staging. 

Tujuan penggunaan mise en scene dalam karya ini adalah agar penonton 

lebih mudah mengetahui perbedaan kelas sosial karakter pada tokoh, mengetahui 

bagaimana kelas sosial membentuk karakter anak dalam film ñMenunggu Santaò, 

serta teredukasi tentang indahnya toleransi beragama melalui cerita dan interaksi 

yang ada pada film ñMenunggu Santaò. Dengan demikian, diharapkan penonton 

dapat lebih mengenal karakter dalam film. 

Penggunaan setting, make up and costume, lighting dan staging yang 

digunakan oleh sutradara dalam film ñMenunggu Santaò telah sesuai dan berhasil 

menyampaikan informasi terkait perbedaan kelas sosial tokoh antara kelas sosial 

atas dengan kelas sosial bawah kepada penontonnya. 

 

 

Kata kunci : Mise en Scene, Kelas Sosial, Film Fiksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar  Belakang Penciptaan 

ñMenunggu Santaò merupakan sebuah film yang membicarakan tentang 

isu status sosial dan toleransi beragama. Berkisah tentang seorang anak 

beragama non-nasrani yang sangat menginginkan sesuatu sebagai jalan masuk 

ke dalam kelompok sosial yang ia inginkan namun dengan kepolosannya ia 

mengharapkan hal itu kepada seorang karakter legenda nasrani yang 

dipercayai memberikan hadiah kepada anak anak saat malam natal tergantung 

dari baik atau nakalnya anak tersebut yaitu Santa Claus. Namun dengan status 

ekonomi sosial keluarganya yang rendah, ia mengalami kesulitan saat ingin 

mendapatkan hal tersebut. Dengan segala upayanya akhirnya ia bisa dan 

tinggal menunggu harapannya terwujud. 

Ketika membicarakan sebuah kelompok sosial, yang biasa terjadi adalah 

mereka dipersatukan oleh satu sebab atau kegemaran yang sama, terlepas dari 

status ekonomi anggota kelompok sosial itu sendiri. Keinginan sederhana 

ingin bermain sepatu roda dengan anak sebayanya namun terhalang oleh 

ekonomi membuat sebuah fase krisis dan konflik utama pada anak tersebut. 

Harapan yang ia taruh pada sosok Santa Claus setelah ia mengetahui sosok 

tersebut menjadi penggerak cerita dalam film ini. Perbedaan agama, 

kepercayaan sudah sering sekali menjadi pemicu sebuah konflik pada 

masyarakat, namun ketika seseorang menghormati keberagaman yang ada itu 

maka akan tercipta harmoni dan rasa toleransi. 

Budaya natal di Indonesia yang berkaitan dengan Santa Claus atau 

menghias pohon natal sebenarnya tidak semua nasrani baik kristen maupun 

protestan melakukannya. Budaya menghias pohon natal biasanya berbanding 

lurus dengan status sosial pemeluk agamanya. Melalui riset yang sudah 

dilakukan oleh penulis ke beberapa pemeluk agama yang menjalankan budaya 

menghias pohon natal, orang dengan status ekonomi rendah biasanya bahkan 

tidak melakukan budaya menghias pohon natal, bahkan bisa jadi tidak 
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memiliki pohon natal, biasanya pemeluk agama nasrani yang memiliki status 

ekonomi menengah keatas yang melakukan budaya menghias pohon natal, 

tentu ini juga didasari oleh budaya keluarga dari pemeluk agama itu sendiri. 

Sutradara menggunakan mise en scene sebagai penguat kelas sosial 

karakter dalam film ini.. Adapun aspek mise en scene yang ditekankan dalam 

film ini adalah setting, make up and costume, lighting dan staging. Melalui 

mise en scene dalam film ini, diharapkan dapat mengarahkan penonton dalam 

memahami karakter yang ada dalam film ini khususnya tentang kelas sosial 

karakter itu sendiri. Melalui film ini juga diharapkan penonton dapat 

merasakan harmoni keberagaman beragama antar karakter dalam film ini.  

 
B. Ide Penciptaan 

Ide penciptaan film ini muncul dari sebuah pemikiran sederhana, 

bagaimana jika seorang anak kecil yang beragama islam berharap sebuah 

hadiah dari tokoh legenda agama lain yaitu Santa Claus. Dewasa ini banyak 

sekali pembicaraan mengenai keberagaman beragama, apalagi ketika 

mendekati waktu natal, bahkan sesederhana mengucapkan selamat natal 

kepada orang lain juga kadang dipermasalahkan. Padahal melalui UUD Ă45 

Pasal 28E ayat (1) sudah ditegaskan bahwa ñSetiap orang berhak memeluk 

agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan 

pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat 

tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya serta berhak kembaliò. 

Ketika masyarakat mampu untuk menghormati keberagaman tersebut maka 

akan tercapai sebuah keharmonisan dalam kehidupan masyarakat beragama 

termasuk didalamnya adalah menghormati perayaan agama lain. 

Film "Menunggu Santa" membicarakan tentang kelas sosial, kelompok 

sosial yang dibalut dengan isu keberagaman beragama melalui perspektif 

seorang anak kecil berusia 8-10 tahun. Bagaimana dengan kepercayaan anak 

itu bahwa sesuatu yang baik akan dibalas dengan baik seperti saat ia sedang 

mempersiapkan kaus kaki merah untuk Santa Claus, ia mencoba untuk 

mencari dan menyediakannya sebaik mungkin dengan segala keterbatasan 
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yang ada. Bagaimana anak kecil tersebut yang notabene masyarakat ekonomi 

rendah ingin masuk ke dalam lingkungan masyarakat ekonomi menengah 

keatas melalui sebuah sepatu roda. 

Kehidupan bertoleransi di Indonesia sebenarnya sudah berjalan namun 

tidak selalu harmonis, karena dalam pengaplikasiannya, sebuah aksi toleransi 

baik beragama dan kelas sosial sebenarnya tidak terlihat. Semakin aksi 

tersebut tidak terlihat sebagai sebuah aksi toleransi maka itu menjadi sebuah 

tanda akan terbangunnya toleransi beragama dan antar kelas sosial. 

Di Indonesia sendiri, kelas sosial masih banyak dilihat dari kepemilikan 

barang seseorang, dimana ia tinggal, makanan yang mereka makan, baju yang 

dikenakan, cara berbicara, dan juga tampilan fisik. Oleh karena itu, untuk 

membentuk perbedaan kelas sosial antar karakter, mise en scene sangat 

berperan penting sebagai pembentuk kelas sosial dalam film ini. 

Untuk memperlihatkan kelas sosial karakter yang ada di dalam film ini, 

digunakan mise-en-scene yang meliputi setting, make up and costume, 

lighting dan staging, untuk membantu penonton dalam mengenal karakter 

yang ada dalam film ini. 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan dibuatnya karya seni film fiksi yang berjudul "Menunggu Santa" 

ini yaitu : 

a. Menerapkan mise en scene sebagai penguat kelas sosial karakter. 

b. Menunjukkan bagaimana kelas sosial membentuk karakter anak dalam 

film "Menunggu Santa". 

c. Mengedukasi penonton tentang indahnya toleransi beragama melalui 

cerita dan interaksi yang ada pada film ñMenunggu Santaò 

Adapun manfaat diciptakannya film "Menunggu Santa" ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menjadikan film "Menunggu Santa" sebagai tontonan yang memiliki 

pesan serta kesan yang kuat bagi masyarakat umum. 
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b. Sebagai salah satu referensi karya film fiksi di prodi film dan televisi 

fakultas seni media rekam ISI Yogyakarta. 

 
D. Tinjauan Karya 

Untuk dapat menjadi sebuah karya film yang baik tentunya harus memiliki 

juga beberapa tinjauan karya yang dapat membantu dalam menciptakan 

estetika dan pengalaman menonton yang baik, Oleh karena itu film 

"Menunggu Santa" memiliki beberapa tinjauan karya yang digunakan dalam 

proses visualisasinya. Berikut merupakan tinjauan karya yang digunakan 

sebagai referensi pembuatan film "Menunggu Santa". 

 
1. Orang Kaya Baru (2019) 

Film ini mengisahkan tentang sebuah keluarga yang awalnya hidup pas- 

pasan mendadak menjadi kaya raya. Kehidupan keluarga tersebut berubah 

setelah si Bapak yang diperankan oleh Lukman Sardi meninggal dunia yang 

ternyata selama ini merahasiakan harta yang dimilikinya, ternyata setelah 

meninggal, sang bapak meninggalkan harta warisan yang cukup banyak 

kepada istri dan anak-anaknya. Kemudian keluarga tersebut menjadi ñOrang 

Kaya Baruò yang bergelimang harta dan dapat membeli apapun yang mereka 

inginkan. Namun hal tersebut kemudian menjadi masalah yang harus 

dihadapi oleh keluarga mereka. 
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Gambar 1. 1 Poster film ñOrang Kaya Baruò 

 
 

Sutradara : Ody C. Harahap 

Produser : Sukhdev Singh 

Wicky V. Olindo 

Penulis : Joko Anwar 

Genre : Drama komedi 

 

 

 

 

 

(Gambar 1) 
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(Gambar 2) 

 
 

Gambar 1. 2 Screenshot kondisi keluarga Bapak sebelum dan setelah menjadi 

orang kaya di film ñOrang Kaya Baruò 

 

 
Perubahan setting rumah keluarga Bapak dari awalnya pas-pasan menjadi 

kaya dirasa sangat cocok untuk menggambarkan perbedaan kelas sosial pada 

karakter dalam film "Menunggu Santa" dimana keluarga Ojan merupakan 

keluarga yang pas-pasan dan keluarga Byanca merupakan keluarga kaya. 

Perbedaan dari film Orang Kaya Baru dengan film Menunggu Santa 

adalah penggunaan teknik pencahayaan ñHigh Keyò untuk membangun 

kemewahan yang ada dalam rumah, penggunaan setting disini tidak akan 

terlalu banyak perbedaan, kecuali dari warna. Penggunaan warna di film 

referensi saya menggunakan kombinasi warna pastel sedangkan pada film 

saya akan dominan menggunakan warna warna netral. 

 
2. Home Alone (1990) 

Film ini mengisahkan tentang Kevin McCallister, seorang anak kecil yang 

tak sengaja tertinggal di rumahnya ketika keluarganya pergi berlibur ke kota 

Paris, Perancis, dalam rangka liburan Natal. Awalnya Kevin merasa senang 

ketika ia tinggal sendirian di rumah, akan tetapi semua berubah ketika 

sekelompok pencuri berusaha masuk dan Kevin dengan segala akalnya 

mencoba menghentikan sekelompok pencuri tersebut. 
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Gambar 1. 3 Poster film ñHome Aloneò 

 
 

Sutradara : Chris Columbus 

Produser : John Hughes 

Penulis : John Hughes 

Genre : komedi, petualangan 
 

Gambar 1. 4 Screenshot dekorasi Natal rumah Kevin di film ñHome Aloneò 

Film Home Alone memiliki latar waktu ketika libur Natal. Di film ini 

terlihat banyak ornamen-ornamen pelengkap Natal dan dekorasi Natal yang 

ada di rumah Kevin dirasa sangat cocok untuk dijadikan sebagai referensi 

dalam film ñMenunggu Santaò. 
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3. Parasite (2019) 

ñParasiteò merupakan film produksi Korea selatan yang disutradarai oleh 

Bong Joon-ho. Film ini bercerita keluarga Kim yang beranggotakan empat 

orang, Ki Taek (Ayah), Chongsook (Ibu), Ki Woo (Anak laki-laki), dan Ki 

Jung (Anak perempuan). Mereka tinggal di lingkungan semi basement 

dengan kondisi ekonomi yang sulit. Singkat cerita ketika Ki Woo bertemu 

dengan salah satu teman yaitu Min Hyuk kemudian berbincang di depan 

minimarket, Min Hyuk bercerita jika ia akan melanjutkan pendidikan keluar 

negeri, maka dari itu ia meminta Ki Woo untuk menggantikannya sebagai 

guru privat keluarga Park sementara waktu. Pada saat Ki Woo memasuki 

kehidupan keluarga Park yang kaya raya, dia mulai mencari kesempatan 

untuk memperbaiki kehidupan keluarga mereka dengan menggunakan segala 

cara. 

 
 

Gambar 1. 5 Poster film ñParasiteò 

 

 
Sutradara : Bong Joon-ho 

Produser : Bong Joon-ho 
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Kwak Sin-ae 

Moon Yang Kwon 

Penulis : Bong Joon-ho 

Han Jin-won 

Genre : Drama 
 

(Gambar 1) 
 

 

(Gambar 2) 
 

 

(Gambar 3) 
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(Gambar 4) 

 
 

Gambar 1. 6 Screenshot keluarga Park di film ñParasiteò 

 

 
Perbedaan kelas sosial antara keluarga Kim dan Park terlihat sangat jelas 

di film ini. Hal ini terlihat dari setting lokasi tempat tinggal mereka, keluarga 

Kim tinggal di rumah semi basement yang sempit yang akan tenggelam oleh 

banjir ketika ada hujan badai, sedangkan keluarga Park tinggal di lingkungan 

elit dengan rumah yang luas dan mewah dan memiliki seorang asisten rumah 

tangga dan seorang supir. Dari kedua keluarga tersebut, telihat jelas 

perbedaan kelas diantara keduanya, hal ini dijadikan sebagai referensi untuk 

film "Menunggu Santa". 

Perbedaan dari film Parasite dengan film Menunggu Santa terletak pada 

costume. Di film Parasite, ketika keluarga Kim berada di rumah keluarga 

Park, mereka berusaha menggunakan costume yang lebih bagus dan mahal 

untuk menutupi kelas sosial mereka yang sebenarnya. Sedangkan di film 

Menunggu santa, costume yang digunakan Ojan ketika di rumah Bianca tidak 

berbeda dengan costume keseharian yang digunakan oleh Ojan. 
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BAB II  

OBJEK PENCIPTAAN  

 
A. Objek Penciptaan 

Film fiksi yang bercerita tentang seorang anak kecil muslim yang ingin 

mendapat kado dari Santa, dan berusaha mencari kaus kaki seperti yang 

sahabatnya lakukan di rumahnya untuk digantung dan kemudian diisi hadiah 

oleh Santa. 

Secara naskah, film ini berbicara tentang bagaimana seorang anak kecil 

mencoba mendapatkan sesuatu agar dapat menjadi suatu bagian dari kelas 

sosial yang ia lihat di lingkungannya. Bagi anak kecil, perbedaan kelas sosial 

tidak serumit pemikiran orang dewasa, anak kecil hanya melihat dari 

kepemilikan barang suatu kelas sosial, disini dicontohkan dengan adanya 

kelompok sosial yang memiliki sepatu roda. Ojan yang ingin bermain 

bersama kelompok sosial tersebut tidak mampu karena ia tidak memiliki 

sepatu roda, namun ia diberikan harapan oleh keyakinan Byanca akan sosok 

Santa Claus, dimana jika Ojan berperilaku baik maka Ojan akan mendapatkan 

sepatu roda yang ia inginkan dan bisa bermain dengan anak-anak lainnya. 

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki Ojan di keluarganya yang notabene 

kurang berkecukupan, Ojan tidak kehabisan akal untuk mendapatkan kaus 

kaki merah yang dibutuhkannya sebagai suatu bentuk pengharapannya pada 

sosok Santa Claus. 

 
1. Kelas Sosial 

Kelas sosial yang termanifestasi dalam film fiksi "Menunggu Santa" 

merupakan perbedaan kelas antara keluarga Ojan dan Byanca dari majikan 

dan asisten rumah tangga. Kelas sosial yang terlihat juga termasuk dalam 

mise en scene dalam film tersebut dalam aspek setting, lighting, costume, 

& figure behaviour dalam film. Kelas sosial tersebut juga terpatri dalam 

diri karakter Ojan dan Byanca sebagai pembatas kepercayaan antara Santa 

dan Hadiah yang mereka percaya dalam latar belakang mereka. 
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2. Santa Claus 

Santa Claus merupakan karakter campuran antara Sinterklas, Saint 

Nicholas, dan Father Christmas yang berkembang di Inggris. Karakter ini 

kemudian menjadi populer di seluruh dunia dan mempunyai hari besar saat 

malam natal atau 24 Desember. Santa Claus tercatat muncul pertama kali 

dalam karya Washington Irving, penulis asal New York, terbitan 1809. 

Irving menggambarkan Santa dengan unsur peri (elf) beserta rokok 

pipanya. Selain itu, pada 1822, seorang profesor bahasa alkitab dari 

Seminari Teologi Umum Episkopal New York, Clement Moore, menulis A 

Visit from St. Nicholas. Dalam karyanya, Moore menggambarkan Santa 

Claus yang berkendara dengan kereta luncur dan turun ke cerobong asap 

setiap rumah untuk memberikan hadiah pada malam natal. Adapun 

Ensiklopedia Gereja pada tahun 2005 menjelaskan bahwa Figur Sinterklas 

yang membawa hadiah pada malam Natal merupakan sekularisasi tokoh 

Saint Nicholas. Saint Nicholas adalah uskup yang hidup pada abad ke-4 

masehi di Myra, Asia Minor; kota kecil yang pada masanya merupakan 

bagian dari Yunani. Saint Nicholas terkenal di seluruh negeri karena 

kemurahan hatinya kepada mereka yang membutuhkan, kasihnya kepada 

anak-anak, dan perhatiannya kepada para pelaut di tempat tinggalnya. 

Perayaan kematian Saint Nicholas pada 6 Desember tahun 343 Masehi 

digunakan untuk mengenang dan menghidupi kisah-kisah kemurahan 

hatinya setiap tahun. Bentuk perayaannya adalah tradisi memberi hadiah 

kepada anak-anak sebagai wujud penghormatan kasihnya yang telah 

dilakukan semasa hidupnya. 

Santa Claus yang menjadi pemantik dalam cerita film fiksi ini 

merupakan simbol harapan atas pandangan anak kecil terhadap hal-hal 

yang mereka inginkan namun sulit mereka dapatkan karena keterbatasan 

ekonomi dan kesadaran tentang kesenjangan sosial. Santa yang dipercaya 

oleh karakter utama pada film dan tidak ada dalam pemahaman religiusnya 

merupakan bukti tembok-tembok sosial atas harapan anak kecil yang 

masih belum mengerti akan kehidupan. 
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Di Indonesia, Santa Claus biasanya dimunculkan di beberapa acara 

sebagai sebuah gimmick pelengkap natal. Santa Claus di Indonesia 

memiliki fisiologis yang pada umumnya sama seperti di negara-negara 

lainnya , Santa Claus biasa digambarkan sebagai seorang kakek dengan 

perawakan yang gemuk, berjanggut dan berambut putih, lengkap dengan 

pakaian yang identik dengan pakaian musim dingin yaitu mantel tebal, topi 

musim dingin dan membawa kantong yang berisi hadiah. Pakaian yang 

digunakannya menggunakan warna merah dengan aksen putih. 

 

Gambar 2. 1 Penggambaran Santa Claus 

(sumber https://www.today.com/life/essay-life/married-to-santa-claus- 

rcna61302) 

 

 

3. Sudut pandang anak-anak 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan terdapat dalam Undang-undang No.23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal tersebut menjelaskan 

bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan termasuk 

anak yang masih didalam kandungan, yang berarti segala kepentingan 

http://www.today.com/life/essay-life/married-to-santa-claus-
http://www.today.com/life/essay-life/married-to-santa-claus-
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akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai sejak anak 

tersebut berada didalam kandungan hingga berusia 18 tahun. 

Sudut pandang anak-anak dalam film fiksi ini merujuk pada bagaimana 

perspektif pandangan Ojan dan Byanca terhadap Santa yang akan memberi 

hadiah ke dalam kaus kaki dengan latar belakang status sosial yang mereka 

miliki. Ketimpangan kepercayaan dan status mempengaruhi sudut pandang 

anak-anak tersebut dalam mempercayai harapan tentang kado yang akan 

diberikan Santa kepada mereka. Ojan percaya karena punya pengharapan 

tentang hadiah yang tidak pernah Ojan bayangkan, dan Byanca percaya 

karena kepercayaan agama dan kultural tentang Santa Claus yang suka 

memberi hadiah saat natal. Dua perspektif tentang Santa dan Hadiah 

tersebut kemudian disajikan secara visual dan dialog dalam film fiksi 

"Menunggu Santa". 

Representasi kepercayaan sudut pandang anak dalam mempercayai 

Santa tergambarkan dalam bayangan anak-anak dan keluguannya 

mempercayai Santa sebagai pemberi hadiah dan melakukan arahan tokoh 

Byanca yang punya kepercayaan tersebut. Ojan sebagai anak yang baru 

tahu tentang Santa dengan serius menuruti apa kata Byanca sebagai usaha 

untuk mendapatkan hadiah. Santa merupakan dorongan untuk Ojan untuk 

melakukan hal-hal yang Byanca katakan. 
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BAB III  

LANDASAN  TEORI  

 
A. Film Fiksi 

Naratif merupakan sebuah rantai peristiwa yang menghubungkan sebab 

dan akibat, serta terjadi dalam ruang dan waktu tertentu. Naratif merupakan 

apa yang kita sebut cerita, meskipun penggunaannya dalam arti yang berbeda. 

Sebuah naratif dimulai dalam satu situasi; serangkaian perubahan terjadi 

sesuai dengan pola sebab dan akibat; akhirnya, situasi baru muncul yang 

membawa akhir bagi naratif. Keterlibatan kita dengan cerita tergantung pada 

pemahaman kita tentang pola perubahan dan stabilitas, sebab dan akibat, 

waktu dan ruang (Bordwell 2020:73). 

Cerita dalam film fiksi biasanya merupakan ciptaan fiktif atau merupakan 

pengalaman pribadi pembuat film yang disesuaikan atau diubah sedemikian 

rupa untuk mendapatkan sebuah capaian naratif yang diinginkan oleh 

pembuat film tersebut. Cerita biasanya juga memiliki karakter protagonis dan 

antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta pengembangan cerita yang 

jelas (Pratista, 2008: 6) 

 
B. Sutradara 

Kerja sutradara dimulai dari membedah skenario ke dalam directorôs 

treatment yaitu konsep kreatif sutradara tentang arahan gaya pengambilan 

gambar. Selanjutnya, sutradara mengurai setiap adegan ke dalam sebuah shot 

menjadi shotlist yaitu uraian arahan pengambilan gambar dari tiap adegan. 

Shotlist tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam storyboard yaitu 

rangkaian gambar ala komik yang memuat informasi tentang ruang dan tata 

letak pemeran (blocking) yang nantinya akan direkam menjadi sebuah film. 

Sutradara kemudian memberikan pengarahan tentang film apa yang akan 

dibuat. Untuk itu, sutradara harus berkomunikasi secara intensif dengan 

desainer produksi, asisten sutradara, penata fotografi, penata artistik, dan 

editor (Effendy, 2014) 
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Seorang sutradara bertanggung jawab pada setiap aspek kreatif produksi 

sebuah film. Sehingga dalam pekerjaannya, seorang sutradara dituntut untuk 

memahami naskah film yang akan dibuat, sehingga dapat menjabarkan tulisan 

pada naskah menjadi sebuah produk audio visual yang baik dan dapat 

dinikmati. Baik buruknya hasil akhir sebuah film merupakan sebuah hasil 

pemikiran seorang sutradara dalam memahami sebuah naskah. Dalam film, 

hal ini berarti memperjelas bahwa sutradara adalah seorang pemimpin dalam 

produksi sebuah film dalam mengkoordinasi segala unsur kreatif yang akan 

digunakan pada film tersebut, sehingga mendapatkan capaian naratif yang 

diinginkan. 

 
C. Mise-en-scene 

Mise-en-scene adalah sebuah istilah dalam Bahasa Perancis yang berarti 

ñpenempatan dalam panggungò merujuk pada semua elemen visual dalam 

produksi teatrikal di dalam ruang yang disediakan oleh panggung itu 

pertunjukan. Dalam film, istilah ini diperluas menjadi hal-hal apa saja yang 

dikontrol oleh seorang sutradara dalam menciptakan elemen visual yang ada 

dalam gambar filmnya. Empat aspek mise-en-scene ini adalah setting, 

costume, lighting, dan perilaku tokoh. Menggunakan elemen-elemen ini, 

seorang sutradara dapat menciptakan suatu hal yang untuk ditangkap oleh 

kamera dan menciptakan suatu pengalaman sinematik yang unik. 

 
In the original French, mise en scène (pronounced meez-ahn- 

sen) means ñput- ting into the scene,ò and it was first applied 

to the practice of directing plays. Film scholars, extending the 

term to film direction, use the term to signify the directorôs 

control over what appears in the film frame. As you would 

expect, mise-en-scene includes those aspects of film that 

overlap with the art of the theater: setting, light- ing, costume 

and makeup, and staging and performance (Bordwell 

2020:113, 12th edition). 
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Beberapa aspek dalam mise-en-scene sebagai pendukung elemen visual 

dalam film, yaitu : 

 
1. Setting 

Dalam film, setting adalah yang terdepan; tidak hanya menjadi wadah 

bagi peristiwa manusianya tetapi juga harus mampu secara dinamis 

memasuki aksi naratif (Bordwell, 2020:115). 

Setting harus mampu meyakinkan penontonnya jika film tersebut 

tampak sungguh-sungguh terjadi pada lokasi dan waktu sesuai konteks 

ceritanya (Pratista, 2017:98) 

Oleh sebab itu, maka setting dapat mempengaruhi plot cerita sehingga 

aspek ini sangat penting dalam film  karena menunjukkan banyak hal 

penting dalam film dan dapat berkontribusi dalam penceritaan film 

tersebut. Walaupun sifatnya adalah merupakan sebuah wadah sebuah 

adegan, unsur ini dapat membantu pembuat film untuk menunjukkan 

banyak aspek secara artistik. Salah satunya adalah dalam pemilihan lokasi 

atau set saat pengambilan gambar berlangsung. Contoh, sebuah rumah 

berarsitektur minimalis dan penggunaan perabotan berwarna putih, atau 

warna turunannya merujuk kepada kelas sosial karakter yang beradegan 

dalam set tersebut dan dapat membantu naratif film itu sendiri. Seleksi, 

konstruksi, dan mengatur elemen elemen dalam setting dapat memberikan 

sebuah sutradara sebuah kekuatan yang besar dalam menciptakan sebuah 

kejadian untuk ditangkap oleh kameranya. 

Dekor setting (bersama kostum) dapat menentukan status sosial para 

pelaku ceritanya. Setting untuk kalangan atas (bangsawan) pasti sangat 

kontras dengan setting kalangan bawah. Setting kalangan atas, lazimnya 

memiliki wujud megah, luas, terang, mewah, properti (perabot) yang 

lengkap, serta ornament yang rumit dan detil. Sedangkan setting untuk 

kalangan bawah, umumnya kecil, sempit, gelap, serta properti yang minim 

dan sederhana. (Pratista, 2017:102) 
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Sehingga ketika melakukan penyutradaraan pada film yang memiliki 

perbedaan kelas sosial, seorang sutradara harus mampu membedakan 

bagaimana perbedaan kedua kelas sosial tersebut harus terlihat sangat 

kontras. Melalui setting tersebut maka sutradara akan mampu membuat 

dunia filmnya lebih meyakinkan terhadap penonton dan juga dapat 

memperkuat status sosial tiap karakter tokoh yang ada didalam cerita 

filmnya. 

 
2. Make up and costume 

Seperti setting, costume dapat memiliki berbagai macam fungsi khusus 

dalam bentuk keseluruhan film. Costume dalam memainkan peran penting 

dalam plot film. Dalam arti lain, costume dapat meningkatkan kualitas 

visual dengan mengkoordinasikannya dengan setting. Pembuat film 

biasanya ingin menekankan sosok karakter, setting memberikan latar 

belakang netral, sementara costume membantu menguatkan karakter. 

Dengan mengkombinasikannya dengan setting, costume dapat 

memperkuat naratif  dan pola tematik film. 

Poin-poin mengenai kostum di atas berlaku sama ke area mise-en- 

scene: make up aktor. Awal era sinema, make up diperlukan karena wajah 

aktor tidak terbaca di roll film. Make up menjadi sebuah alat untuk 

menunjukan ekspresi (Bordwell, 2020:119-123). 

Kostum juga dapat menentukan kelas, kelompok, serta status sosial 

para pelaku cerita. Tokoh utama biasanya menggunakan busana yang lebih 

mendetail daripada figuran atau karakter pendukung. Hal ini tentu 

tergantung pula pada periode latar ceritanya. (Pratista, 2017:105) 

Sehingga membuat kostum menjadi merupakan aspek visual penting 

dalam film. Pemilihan style, jenis tekstil yang digunakan, warna dan juga 

aksesoris yang digunakan oleh tokoh dalam cerita dapat menunjukkan 

kelas sosial karakter tokoh yang menggunakan kostum tersebut. Hal ini 

dapat membantu aspek naratif  sebuah  film dan  penceritaan  itu  sendiri 
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sehingga penonton dapat menjabarkan sendiri siapa karakter ini, kelas 

sosialnya, dan kedudukan karakter dalam film. 

 
3. Lighting 

Secara artistik film, lighting lebih dari sekedar pencahayaan yang 

membuat kita dapat melihat kejadian dalam film. terang gelap dalam frame 

membantu keseluruhan komposisi dalam shot dan mengarahkan perhatian 

kita ke objek dan tindakan tertentu (Bordwell, 2020:125). 

Tata cahaya dalam film, secara umum dapat dikelompokkan menjadi 

empat unsur, yakni kualitas, arah, sumber, serta warna cahaya. Keempat 

unsur ini sangat mempengaruhi tata cahaya dalam membentuk suasana dan 

mood. (Pratista 2017:110) 

Unsur pertama pada pencahayaan merupakan kualitas cahaya. Kualitas 

cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan. Cahaya 

terang (hard light) cenderung menghasilkan bentuk objek serta bayangan 

yang jelas. Sementara cahaya lembut (soft light) cenderung menyebarkan 

cahaya yang menghasilkan bayangan tipis. 

Unsur kedua adalah arah cahaya. Arah cahaya merujuk pada posisi 

sumber cahaya terhadap obyek yang dituju, biasanya adalah pelaku cerita 

dan paling sering adalah bagian wajah. Arah cahaya dapat dibagi menjadi 

lima jenis, yakni arah depan (frontal lighting), arah samping (side 

lighting), arah belakang (back lighting), arah bawah (under lighting), dan 

arah atas (top lighting) 

Unsur ketiga adalah sumber cahaya. Sumber cahaya merujuk pada 

karakter sumber cahaya, yakni pencahayaan buatan dan pencahayaan 

natural. Melalui pencahayaan natural, pembuat film hanya menggunakan 

cahaya apa adanya seperti yang terdapat di lokasi setting, sehingga dapat 

menghasilkan cahaya yang lebih natural. Untuk cahaya buatan 

menggunakan lampu-lampu yang sudah diatur sedemikian rupa untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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Unsur keempat adalah warna cahaya. Warna cahaya adalah penggunaan 

warna dari sumber cahaya. Warna cahaya secara natural hanya terbatas 

pada dua warna saja, yakni putih (sinar matahai) dan kuning muda 

(lampu). Namun hal ini dapat diatur menggunakan filter sehingga warna 

cahaya bisa dikontrol sesuai keinginan pembuat film. 

Sehingga lighting lebih dari sebuah penerangan yang membantu 

penonton untuk melihat adegan yang ada dalam film. Lighting merupakan 

sebuah alat yang dapat digunakan oleh director sebagai pembentuk ruang, 

pembentuk mood, menunjukkan status sosial karakter, perbedaan karakter 

aktor dan menjabarkan sebuah scene yang sedang terjadi dalam film 

tersebut. 

 
4. Staging: Movement and Performance 

Sutradara mengontrol komponen utama dalam mise-en-scene: figur 

yang kita lihat di layar. Biasanya figur tersebut adalah orang, tetapi bisa 

berupa objek lain. Mise-en-scene memungkinkan semua entitas ini untuk 

mengekspresikan perasaan dan pikiran; juga dapat mengembangkan hal 

tersebut untuk membentuk sebuah pola yang dinamis, meskipun bentuk 

figur tersebut merupakan aktor yang melakukan peran. Penampilan aktor 

terdiri dari elemen visual (penampilan, gerak tubuh, ekspresi wajah, dan 

suara) (Bordwell (2020:132-140). 

Pergerakan dan posisi pemain (blocking) dalam sebuah pengadeganan 

film selalu dibatasi oleh unsur framing. Pembatasan frame ini, tidak lantas 

membatasi gerak pemain karena melalui sudut pengambilan dan 

pergerakan kamera, serta teknik editing, pemain dapat bergerak bebas 

kemana pun, sesuai dengan tuntutan cerita. (Pratista 2017:116) 

Tindakan yang dilakukan tokoh dalam film sangat mempengaruhi 

bagaimana penonton melihat figur pemain. Seperti adegan saat ada dua 

orang berbicara dan ada satu orang melihat ke arahnya yang menandakan 

ia sedang memperhatikan dan mencoba untuk memahami pembicaraan dua 

tokoh yang sedang diamatinya. Ekspresi wajah seorang tokoh juga penting 
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dalam mendukung naratif sebuah film seperti saat merasa kebingungan, 

karakter menunjukkan ekspresi yang berbeda dengan saat ia marah atau 

bahagia. Begitu juga dengan pergerakan dan penempatan karakter dalam 

set sehingga dapat membantu kamera mendapatkan angle terbaik agar 

naratif film tersebut tersampaikan dengan baik. 

 
D. Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan sebuah klasifikasi golongan dalam hidup 

bermasyarakat. Status sosial seseorang berjalan beriringan dengan kelas 

ekonominya. Tempat tinggal seseorang juga dapat menggambarkan status 

sosialnya, begitu juga dengan pakaian yang digunakan dan aksesoris yang 

melekat pada tubuhnya. Kelas dipahami dalam kaitannya dengan ranah 

ekonomi, politis, dan ideologis. Pada posisi ini mengakui tempat dimana 

subjektivitas lain berada pada konstruksi identitas dan memindahkan narasi 

besar kaum modernis mengenai kelas (Hartley, 2010: 144). Ekonomi 

seseorang, pemikirannya, ideologinya merupakan sebuah pembentuk identitas 

sosial seseorang. 

Kelas sosial didefinisikan sebagai suatu strata (lapisan) orang-orang yang 

berkedudukan sama dalam kontinum (rangkaian kesatuan) status sosial. 

Definisi ini memberitahukan bahwa dalam masyarakat terdapat orang-orang 

yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama memiliki kedudukan sosial 

yang kurang lebih sama. Mereka yang memiliki kedudukan kurang lebih 

sama akan berada pada suatu lapisan yang kurang lebih sama pula (Soekanto, 

2010). 

Selain pendapatan, kelas sosial juga ditentukan oleh pendidikan yang 

dimiliki dan prestise pekerjaan. Mereka yang berpendidikan tinggi cenderung 

masuk ke kelas sosial atas. Sementara itu beberapa jenis pekerjaan sangat 

mempengaruhi prestise seseorang. Beberapa jenis pekerjaan profesi seperti 

dokter, dokter gigi, akuntan, ekonom, dan konsultan dapat dikategorikan 

sebagai kelas sosial teratas. Sementara pekerjaan-pekerjaan memburuh seperti 

pabrik, sopir, pembantu rumah tangga, dan buruh-buruh bangunan masuk di 
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kelas bawah. Di indonesia, pembagian kelas sosial ekonomi itu sering 

dikelompokan secara abstrak dengan Kelas A+ sebagai kelas atas rata-rata, 

kelas A sebagai kelas atas bagian bawah, kelas B+ sebagai kelas menengah 

bagian atas, kelas B sebagai kelas menengah bawah, kelas C+ sebagai kelas 

bawah bagian atas, dan kelas C sebagai kelas bawah bagian bawah (Kasali, 

2007). 

Film "Menunggu Santa" akan membagi kelas sosial dalam dua keluarga 

(Ojan dan Byanca) sebagai dua kelas sosial yang berbeda. Keluarga Ojan 

akan berada pada kelas C+ atau kelas bawah bagian atas di mana Ibu Ojan 

bekerja sebagai asisten rumah tangga di rumah Byanca. Keluarga Byanca 

akan berada pada kelas A+ atau kelas atas rata-rata. 
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BAB IV  

KONSEP KARYA  

 
A. Konsep Penciptaan 

Penggunaan mise-en-scene sebagai penguat kelas sosial karakter pada film 

pendek fiksi "Menunggu Santa" adalah dengan membuat tempat terjadinya 

cerita dapat menjelaskan kelas sosial tiap pemainnya. Sebagai contoh Byanca 

berasal dari keluarga yang berada dan Ojan berasal dari keluarga yang kurang 

mampu, Ibu Ojan bekerja sebagai seorang asisten rumah tangga di rumah 

Byanca. Rumah Byanca dibuat sedemikian rupa agar sehingga menunjukkan 

bahwa secara status ekonomi, keluarga Byanca berada jauh diatas keluarga 

Ojan, dengan cara pemilihan lokasi, pengolahan set design, dan penempatan 

set dressing untuk menunjukkan kelas sosial tokoh. Rumah Ojan dibuat 

seperti rumah keluarga menengah kebawah untuk memperjelas kelas 

sosialnya. Seperti ruang tamu yang menyatu dengan ruang makan yang hanya 

dipisah oleh bufet atau lemari, pintu kamar yang tidak punya pintu tapi hanya 

ditutupi oleh tirai saja, sofa yang sudah lapuk, dan hiasan dinding hadiah 

undian atau pemberian hari-hari besar, namun disini rumah Ojan dibuat rapi 

mengingat profesi Ibu Ojan adalah seorang asisten rumah tangga, sehingga ia 

juga memperhatikan kerapihan tempat tinggalnya. 

Rumah Byanca di sisi lain dibuat sangat berbanding jauh dengan rumah 

Ojan, rumah Byanca memiliki ruangan ruangan terpisah sesuai dengan 

penggunaannya, tiap ruangan yang diisi dengan barang-barang mahal 

layaknya grand piano atau memiliki mini-bar, halaman rumah yang luas, dan 

ornamen-ornamen natal di rumahnya. 

 
1. Setting 

Dalam film pendek ñMenunggu Santaò ada sekitar enam scene yang 

menerapkan aspek setting penting yang memperkuat status sosial karakter 

yang ada di film pendek ini. Setting yang berfungsi menunjukkan ruang 

dan waktu digunakan sebagai sebuah pembentuk ruangan aksi yang 
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dipakai dalam film ini sehingga setting menjadi sebuah elemen utama yang 

mengungguli aspek-aspek mise en scene lainnya dalam memperkuat status 

sosial karakter. 

Ruangan utama yang menunjukkan status sosial karakter adalah ruang 

keluarga Byanca. Ruangan tersebut memiliki gaya arsitektur minimalis 

dimana desain ini berfokus pada dua elemen, yaitu pencahayaan yang 

elegan dan ruang kosong yang tercipta dari pengurangan unsur tiga 

dimensional dalam desain arsitektur. Properti yang ada dalam ruangan ini 

juga merupakan properti yang mempunyai harga tinggi namun tetap 

mengedepankan aspek minimalis, dalam rumah ini juga menggunakan 

beberapa properti pendukung keagamaan yang berhubungan dengan 

agama kristen katolik sebagai penjelas aspek sosial dari keluarga Byanca. 

 

Gambar 4. 1 Screenshot naskah Menungguu Santa Scene 2 
 

 

Gambar 4. 2 Sketsa ruang keluarga Byanca 

Scene 2 dimulai dengan serangkaian shot montage ruang keluarga 

Byanca yang menjadi tempat dimana Ojan dan Byanca berbincang tentang 
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natal dan Santa Claus. Ruangan ini berfungsi sebagai pemberi informasi 

tentang status sosial keluarga Byanca. 

Ruangan yang juga menjadi fokus utama pada bagian Ojan untuk 

menunjukkan status sosial Ojan dan keluarganya ada di bagian kamar Ojan 

dan di dapur rumahnya. 

 

Gambar 4. 3 Dapur Ojan 
 

Gambar 4. 4 Kamar Ojan 

Kedua ruangan ini berfungsi untuk menunjukkan status sosial Ojan 

yang berbeda dengan Byanca, melalui tata ruang dan penggunaan properti 

yang terkesan seadanya maka ruangan ini mampu memperjelas 

ketimpangan status sosial diantara kedua karakter utama dalam film ini. Di 

kamar Ojan juga menunjukkan beberapa properti keagamaan untuk 

menunjukkan agama yang dianut oleh keluarga Ojan, hal ini bisa berupa 

kitab suci atau tempelan dinding yang berisi bacaan tentang agama Islam. 
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2. Make up and costume 

Makeup and costume yang digunakan salam Film Pendek ñMenunggu 

Santaò menjadi aspek pendukung status sosial. Dalam Bungin (2011), 

dasar pembentukan kelas sosial adalah (a) ukuran kekayaan, (b) ukuran 

kepercayaan, (c) besaran kekuasaan, (d) ukuran kehormatan, dan (e) 

ukuran ilmu pengetahuan dan pendidikan. Dari berbagai pembentuk kelas 

sosial yang dijelaskan oleh Bungin, maka aspek yang paling menonjol 

yang dapat dimunculkan oleh pengaplikasian makeup and costume disini 

adalah ukuran kekayaan. Untuk itu, penggunaan wardrobe yang terbuat 

dari bahan yang lebih baik dan terlihat lebih berkelas kemudian digunakan 

oleh Byanca sedangkan Ojan mengenakan busana apa adanya dengan 

bahan yang tidak sebagus yang dikenakan oleh Byanca. Make up yang 

dipakai untuk semua karakter adalah make up natural. 

 

Gambar 4. 5 Referensi costume Byanca 
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Gambar 4. 6 Referensi costume Ojan 

 

 
3. Lighting 

Film ñMenunggu Santaò menggunakan konsep tata cahaya natural light 

dan pictorial light. Tata cahaya yang digunakan di rumah Ojan adalah 

natural light, di mana sumber cahaya berasal dari sesuatu yang logis dan 

ada di set seperti lampu kamar, sehingga terlihat apa adanya. Sedangkan 

saat di rumah Byanca menggunakan pictorial lighting. Penggunaan hard 

light digunakan pada scene rumah Ojan, dan soft light pada rumah Byanca 

untuk menekankan kelas sosial dalam film tersebut. Perbedaan jenis 

cahaya tersebut merepresentasikan kelas sosial yang berbeda di mana 

Byanca merupakan kelas sosial atas rata-rata dan Ojan merupakan kelas 

sosial bawah bagian atas. Berikut adalah referensi lighting untuk film 

ñMenunggu Santaò: 



28 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. 7 Referensi lighting rumah Byanca 
 

Gambar 4. 8 Referensi lighting rumah Ojan 
 

Gambar 4. 9 Referensi lighting ketika Ojan mengerjakan pr di rumahnya 
 

Gambar 4. 10 Referensi lighting ketika Ojan mewarnai kaus kaki di rumahnya 



29 
 

 

 

 

 

 

 

4. Staging: movement and performance 

Bagian penting lainnya dalam aspek mise en scene adalah stagging. 

Tindakan yang dilakukan tokoh dalam film sangat mempengaruhi 

bagaimana penonton melihat peran dari tokoh tersebut di dalam film. Di 

film ñMenunggu Santaò penempatan para tokoh di dalam film ini akan 

berpengaruh pandangan penonton terhadap tokoh tersebut. Seperti ketika 

Ojan dan Byanca di dalam satu frame, penempatan Ojan dan Byanca di 

dalam film akan sejajar di dalam film, akan tetapi kedua tokoh tersebut 

diberikan ñjarakò karena perbedaan status sosial mereka. Ketika sampai di 

akhir film ñjarakò tersebut menghilang. Dan tokoh lain yang diberikan 

treatment khusus adalah ibu Bianca. Di film ini ibunya Bianca 

digambarkan sebagai seseorang yang memiliki kuasa karena ia merupakan 

majikan dari orang tua Ojan. Ibu Bianca dibuat terlihat lebih tinggi 

dibandingkan tokoh-tokoh lain yang ada di film. 

 
5. Cinematography 

Cinematography pada film ini menggunakan teknik deep focus ketika 

berada di rumah Byanca, sementara ketika di rumah Ojan menggunakan 

shallow focus. Penggunaan fokus yang berbeda di setiap rumah karakter 

berfungsi untuk memberi penonton ruang yang lebih kepada Ojan sebagai 

karakter utama. Fokus tersebut juga merepresentasikan kedua latar rumah 

tersebut sebagai perbedaan kelas sosial. Dalam rumah Byanca, deep focus 

berfungsi memperlihatkan segala bentuk ornamen natal dan kelas sosial 

Byanca dengan detail serta bagaimana dunia Santa yang mengiringi plot 

bersama seluruh karakter. Dalam rumah Ojan, shallow focus berfungsi 

membingkai segala usaha Ojan dalam mewujudkan keinginannya untuk 

mendapatkan hadiah natal dari Santa dan memperlihatkan kelas sosial 

yang kebalikannya dengan Byanca. 
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6. Warna 

Penggunaan warna pada film  ini berfungsi sebagai sebuah penanda 

kedudukan karakter pada setting yang digunakan. Ada dua metode palet 

warna yang digunakan, yaitu split complementary dan analogous. 

 

Gambar 4. 11 Split complementary 
 

Gambar 4. 12 Analogous 

Pengaplikasian kedua palet warna ini terdapat pada dua setting yang 

berbeda, dimana split complementary akan digunakan di rumah Byanca 

yang berfungsi untuk memisahkan karakter Ojan dari warna warna yang 

ada pada Byanca dan sekelilingnya untuk menekankan kesan bahwa 

keberadaaan Ojan di rumah Byanca tidak pada tempatnya, sedangkan 

penggunaan analogous ada pada rumah Ojan, hal ini bertujuan untuk 

memberikan kesan Ojan berada pada tempat yang seharusnya. Palet warna 
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analogous juga digunakan pada akhir film yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa Ojan sudah menjadi satu bagian dari dunia Byanca 

sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan antara keduanya. 

 
B. Metode Penciptaan 

a. Desain Produksi 

Film fiksi "Menunggu Santa" diformulasikan menjadi film pendek yang 

akan didistribusikan ke media festival. Desain program seperti berikut: 

Kategori Film : Fiksi 

Format film  : Film Pendek 

Tema Cerita : Status sosial 

Genre : Drama 

Judul film : "Menunggu Santa" 

Durasi : 10-15 Menit 

Segmentasi : Semua Umur 

 
 

Premis : 

Ojan, seorang anak laki laki muslim mengharapkan kedatangan seorang 

santa claus di malam natal karena ingin mendapatkan hadiah yang sama 

dengan temannya. 

 
Logline : 

Ojan, seorang anak laki-laki muslim ingin mendapatkan sepatu roda 

dari Santa Claus agar dapat bermain bersama temannya dengan cara 

mencari kaus kaki merah untuk ditempelkan di jendela kamarnya akan 

tetapi yang ia temukan adalah kaus kaki merah yang bau karena baru saja 

dipakai kakaknya. 

 
Directors Statement : 

Di Indonesia, keberagaman beragama sangat banyak sekali. Hal ini 

acap kali menimbulkan perbedaan pendapat antar golongan masyarakat 
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yang tidak sepemahaman. Padahal seharusnya keberagaman tersebut bisa 

menjadi indah jika antar golongan beragama mampu untuk menerima 

budaya masing-masing kelompok beragama. Anak-anak tidak memiliki 

kebebasan untuk memilih apa agama yang dipeluk, sehingga biasanya 

agama tersebut adalah warisan dari orang tua si anak sendiri, sehingga 

seorang anak kadang tidak paham dengan agamanya sendiri sebelum ia 

menginjak remaja atau memang sudah dididik sedari dini. Hal ini 

membuat saya berfikir bagaimana jika seorang anak yang hidup dan 

bersosialisasi dengan teman lintas agama dan dengan kepolosannya, ia 

tertarik dengan salah satu budaya yang dilakukan oleh temannya yang 

tidak satu kepercayaan dengannya dikarenakan keinginan simpel yaitu 

menginginkan sebuah mainan yang sama agar bisa bermain Bersama 

teman sebayanya. Melalui karya audio visual ini, diharapkan dapat 

menjadi sebuah media pembelajaran bagi penonton untuk saling 

menghormati keberagaman kepercayaan yang ada di sekitarnya, dan lebih 

penting lagi agar penonton dapat terhibur dengan karya audio visual ini. 

 
Sinopsis : 

Seorang anak muslim laki-laki bernama OJAN (10 tahun) sedang 

membantu teman perempuannya BYANCA (10 tahun) untuk menghias 

pohon natal. Byanca memasang kaus kaki merah di jendelanya sembari 

memberi tahu bahwa pada malam natal akan datang Santa Claus 

memberikan hadiah pada anak yang berperilaku baik dan tahun ini Byanca 

menginginkan sepatu roda. Akan tetapi Ojan tidak mengerti apa yang 

dimaksud oleh Byanca. Byancapun menjelaskan pada Ojan mengenai 

siapa itu Santa Claus. Ojan yang penasaran kemudian melakukan hal yang 

sama dengan yang Byanca lakukan. 

Ojan lalu mencari kaus kaki merah di rumahnya dengan kesusahan 

hingga akhirnya Ia mendapatkan kaus kaki merah tersebut, namun kaus 

kaki itu memiliki bau tidak sedap karena telah dipakai sebelumnya oleh 

kakaknya. Keraguan menyelimuti Ojan karena menurutnya kaus kaki itu 



33 
 

 

 

 

 

 

 

tidak layak untuk diperlihatkan pada Santa Claus akan tetapi karena rasa 

penasarannya, Ojan tetap memasang kaus kaki tersebut di jendelanya 

dengan berat hati. 

Keesokan harinya ketika Ojan bangun, ia melihat kaos kaki merah 

tersebut tidak terisi oleh apapun. Ojan merasa dirinya kurang baik hingga 

Santa Claus tidak memberikan hadiah padanya. Ojan mendengar tawa 

Byanca dari luar rumah yang ternyata sedang bermain sepatu roda dengan 

ibunya. Ojan tersenyum lalu menghampiri Byanca. 

Ojan memberitahu Byanca bahwa tahun ini ia tidak mendapatkan 

apapun dari Santa Claus kemudian Byancapun memberikan sepatu roda 

kepada Ojan. Byanca menjelaskan bahwa ia mendapatkan dua pasang 

sepatu roda dari Santa Claus yang sepertinya Santa Claus salah mengirim 

sepatu roda yang kedua. Byanca menyangka bahwa sepatu roda tersebut 

adalah untuk Ojan dikarenakan modelnya untuk anak laki-laki. Merekapun 

bermain sepatu roda bersama. Ibu Byanca pun tersenyum, ternyata ia 

mendengar pembicaraan Ojan dan Byanca yang kemudian membelikan 

kedua sepatu roda tersebut. 

 
Skenario : Terlampir 

 

 

Tiga Dimensi Tokoh: 

Ojan 
 

Gambar 4. 13 Ilustrasi pemeran Ojan 
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Fisiologis: 

¶ Umur 10 

¶ Tinggi 130-140 cm 

¶ Kurus 

¶ Kulit  sedikit gelap 

¶ Wajah Ceria 

¶ Rambut pendek 

Sosiologis: 

¶ Ekonomi menengah ke bawah 

¶ Beragama Islam 

Psikologis: 

¶ Ceria 

¶ Aktif  

¶ Kreatif 

¶ Memiliki  rasa penasaran tinggi 

 

Byanca 
 

Gambar 4. 14 Illustrasi pemeran Byanca 

Fisiologis: 

¶ Umur 10 
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¶ Tubuh ideal 

¶ Rambut Panjang lurus terawat 

¶ Kulit  putih bersih 

 

Sosiologis: 

¶ Anak Tunggal 

¶ Ekonomi Menengah keatas 

¶ Beragama Katolik 

Berwawasan luas 

¶ Psikologis: 

¶ Penyayang 

¶ Senang bermain 

¶ Ceria 

¶ Aktif  

 

b. Tahapan produksi 

Produksi sebuah film memiliki tiga tahapan, yaitu praproduksi, 

produksi, dan pasca produksi. Tahapan praproduksi merupakan tahapan 

perumusan sebuah karya sehingga siap untuk lanjut ke tahap selanjutnya 

yaitu produksi. Tahap yang akan dilakukan saat praproduksi adalah: 

1. Breakdown Naskah 

Tahapan ini dimulai dengan sutradara berdiskusi dengan divisi 

terkait untuk menganalisa naskah yang akan dikerjakan, sesuai dengan 

interpretasi sutradara dan masukan dari divisi kreatif lainnya. Hal ini 

dilakukan agar persiapan dapat berjalan dengan matang dan tidak 

banyak diskusi yang terjadi dalam set, semua hal yang disepakati saat 

analisa ini berlangsung harus dikunci sehingga tidak ada perubahan 

major yang terjadi di set. 
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2. Hunting Lokasi 

Pencarian lokasi dilakukan mengacu pada naskah yang sudah 

disepakati, mulai dari looks lokasi tersebut hingga perizinan. Sutradara, 

DOP, dan Art Director akan berdiskusi agar lokasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan naskah. 

3. Pembuatan Floorplan 

Tahapan ini dilakukan ketika set sudah didapat, proses ini dilakukan 

terlebih dahulu oleh tim artistik, penempatan properti dll, lalu kamera 

dan lighting juga menata floorplan, hal ini diperuntukkan agar 

memudahkan penataan kamera saat masa produksi berlangsung. 

4. Casting dan reading 

Tahapan ini dilakukan oleh sutradara untuk mencari pemain yang 

cocok dengan naskah yang akan digarap. Proses casting akan dilakukan 

menggunakan dua tipe yaitu casting to type dan casting by ability. 

Casting to type merupakan pemilihan berdasarkan kecocokan fisik si 

pemain, hal ini dilakukan sebelum melanjutkan ke tahapan selanjutnya, 

dalam tahapan ini pemain dipilih yang paling mendekati dengan 3D 

karakter pemain. Setelah ditemukan kandidatnya maka tahapan 

selanjutnya adalah casting by ability yaitu berdasarkan kecakapan 

pemain dalam memainkan perannya. Jika sudah dirasa cocok dan 

memenuhi segala persyaratannya, maka dilakukan pemilihan pemain. 

Tahapan selanjutnya adalah reading. Di tahapan ini para pemain 

akan membaca naskah dan menyamakan visi dengan sutradara akan 

hasil akhir film tersebut. 

5. Recce 

Proses ini dilakukan untuk mempermudah kru dan talent pada saat 

produksi berlangsung. Jika talent tidak dapat hadir dalam proses ini, 

maka biasanya akan diwakili oleh asisten sutradara atau kru lain yang 

bersedia saat proses ini berlangsung. Pada tahapan ini juga, asisten 

sutradara akan melakukan penandaan tempat talent sesuai blocking 

yang diinginkan oleh sutradara. 
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6. Final PPM 

Sebelum proses shooting dilakukan, akan dilakukan pertemuan 

terakhir sebagai penutup tahapan praproduksi. Di pertemuan ini, semua 

yang sudah dilakukan dan dipersiapkan untuk tahapan produksi 

dijabarkan per divisi sehingga proses produksi akan berjalan lancar. 

 
Tahapan selanjutnya adalah tahapan produksi, hal yang akan dilakukan 

pada tahapan ini adalah: 

1. Shooting 

Proses pengambilan gambar dilakukan di set yang sudah dipilih atau 

dibuat sesuai dengan kesepakatan yang sudah dilakukan di praproduksi. 

Jika tahapan praproduksinya berjalan dengan baik maka tahapan ini 

akan berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti. 

 
Setelah proses produksi selesai maka dilanjutkan ke tahapan pasca 

produksi, berikut adalah tahapannya: 

1. Offline Editing 

Pada tahapan ini, gambar yang sudah diambil akan dirangkai sesuai 

dengan alur naskah sebagai acuannya. Jika sudah mendapatkan rough 

cut maka sutradara dan editor akan melanjutkannya ke fine cut dimana 

semua cutting yang dilakukan sudah dianggap mampu menyampaikan 

cerita yang diinginkan, jika semuanya dirasa sudah cukup, maka 

timeline editing akan dikunci dan hasil dinyatakan pict lock. 

2. Online Editing 

Tahapan ini melanjutkan dari tahapan sebelumnya, setelah mencapai 

tahapan pict lock maka akan dilakukan coloring, grading, tambahan 3D 

jika diperlukan. Music scoring juga akan ditambahkan di tahapan ini. 

3. Final Preview 

Sutradara melihat kembali hasil editing yang sudah jadi, lalu kemudian 

hasil film tersebut akan dikemas menjadi satu file utuh untuk dapat 

dipertontonkan dan didistribusikan. 
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c. Kerabat Kerja 

Berikut adalah list dari kru yang terlibat di dalam produksi film 

ñMenunggu Santaò 
 

 
Production Department 

 Producer Inggritha Bonita 

 Executive Producer Rizky Firliansyah Agusta 

 Line Producer Vibinur Wulandari 

 Unit Production Manager Jardin Kurnia 

 Production Assistant Abduh Wafi 

 Location Manager Fachru Riza 

Directing Department 

 Director Rizky Firliansyah Agusta 

 Co Director / Script Analyst Marlon Geraldo 

 Script Writer Roberto Rosendy 

 Co Writer Marlon Geraldo 

 1st AD Marlon Geraldo 

 Script Continuity Supervisor & Visual 
Cont 

Bintang Erlyn 

Camera & Lighting Department 

 
DOP 

Nadim Eggar 
Endri Setiawan 

 Gaffer Panglima Ramzy 

 DIT Farhan Mughni Al Afif 

 Still Photo & BTS Fadhal Sidqi 

Sound Department 

 Sound Recordist Imanuel Mongkau 

 Boom Operator Ilham Syah Maulana 

Artistic Department 

 Art Director Allya Rahayu 

Make Up & Wardrobe 

 Make Up & Wardrobe Chief Serlin Oktuari 

 Make Up Asst Violita Surya K. 

 Wardrobe & Hairdo Asst Soraya Faizaa 

Casting Department (incl. Material) 

 
Talent Coordinator 

Gabriella Jeanette 
Krisveno 

 Talent Coordinator Utari Hanif Assyuri 
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Post Production Department 

 Editor Fuad Ahmad 

 Sound Post Chief Stefanus Bagaskara 

 Music Scoring Ilham Syah Maulana 

 Colorist M Ammar Roofiif 

 Online M Ammar Roofiif 

 Visual Effect M Ammar Roofiif 

Tabel 4. 1 Daftar Kerabat Kerja Produksi Film ñMenunggu Santaò 
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BAB V 

PERWUJUDAN DAN PEMBAHASAN  KARYA  

 
 

A. Tahapan Perwujudan Karya  

1. Praproduksi 

Dalam pembuatan sebuah film, terdapat tiga tahapan, yaitu praproduksi, 

produksi, dan pascaproduksi. Proses awal tahapan ini adalah praproduksi, 

proses tiap film bisa berbeda-beda namun tahapannya tetap sama. Yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah mempersiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan persiapan shooting (produksi) sehingga proses selanjutnya dapat 

dilakukan secara efisien dan meminimalisir hal-hal yang dapat 

menghambat proses tersebut. Proses awal pembuatan film ñMenunggu 

Santaò diawali dengan perumusan ide dan cerita, hal ini melibatkan 

Penulis Naskah dan Sutradara. Proses untuk film ini dimulai di tahun 2017 

dan baru dilanjutkan kembali di tahun 2022. Setelah ide dan cerita sesuai 

lalu dilanjut ke perumusan budget sampai akhirnya semuanya selaras dan 

siap. Berikut pembahasan proses praproduksi dalam pembuatan film  

ñMenunggu Santaò: 

 
a. Menentukan dan pengembangan ide 

Cerita ñMenunggu Santaò muncul pada saat Sutradara dan Penulis 

Naskah sedang berada dirumah salah satu teman, pemicu munculnya 

ide ini adalah datangnya penjual sate yang menggunakan lonceng yang 

suaranya identic dengan lonceng natal. Draft pertama naskah muncul di 

tahun 2017 dan menang pada event ñBandung Shortsò pengembangan 

ide dan penambahan konflik lainnya dimunculkan dari pengembangan 

dan hasil riset dari Penulis Naskah dan Sutradara. Plotline cerita jadi di 

tanggal 29 November 2022, lalu direvisi untuk menyeseuaikan dengan 

kebutuhan konsep dan kemampuan produksi. Cerita lalu di bahas 

kembali beberapa kali dengan tim kreatif yang berisi Sutradara, Penulis 

Naskah, Asisten Sutradara dan Produser hingga menjadi treatment yang 
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terbentuk dari hasil diskusi dan pengalaman religius dari anggota tim 

kreatif. 

 
b. Naskah 

Treatment yang sudah dibentuk lalu dibahas dengan tim kreatif 

untuk mencari logika ruang, waktu dan adegan sehingga manjadi 

sebuah scenario. Sejak tanggal 29 November 2022 sampai menjadi final 

draft naskah di tanggal 22 Januari 2023 memakan waktu sekitar enam 

minggu. Setelah menjadi final draft, naskah siap untuk di-breakdown 

oleh kru. Cerita dalam film ñMenunggu Santaò mengusung tentang 

perbedaan keyakinan dan perilaku anak-anak. Yang menjadi dasar 

terbangunnya cerita ini adalah pengalaman pribadi Sutradara yang 

tumbuh di lingkungan yang memeluk keyakinan yang beragam. 

Maksud dan tujuan dari cerita ini adalah memberikan gambaran bentuk 

toleransi beragama antar umat yang kadang tidak kita sadari bisa datang 

dari sikap polos anak-anak. 

 
c. Kru 

Awal mula pemilihan kru dilakukan dengan pertemuan antara 

Sutradara dan Produser, melalui pertemuan tersebut muncul beberapa 

nama yang dirasa memiliki kapabilitas yang cukup untuk membantu 

proses produksi film ñMenunggu Santaò setelah melakukan negosiasi 

dengan kru yang bersangkutan mengenai jadwal dan kebutuhan naskah 

dan menemukan kecocokan dan kru tersebut bersedia membantu lalu 

Produser mengatur pertemuan dengan kru. Sutradara kemudian bersama 

produser dan tim produksi berkumpul untuk membahas naskah film 

ñMenunggu Santaò untuk menyampaikan konsep filmnya baik secara 

teknis dan secara estetis. Hal ini dilakukan untuk menyamakan 

gambaran mengenai filmnya agar tidak terjadi perbedaan pandangan 

saat proses produksi berlangsung. Pertemuan antar kru dilakukan secara 

online dan offline. Terhitung ada tiga kali pertemuan antara sutradara 
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dengan semua kru, selebihnya adalah pertemuan antara sutradara 

dengan kepala setiap divisi untuk pembahasan lebih mendalam 

mengenai progress pekerjaan kru. 

Pertemuan pertama dilakukan secara online dengan head department 

guna membahas konsep estetik dengan acuan naskah. Gambaran tiap 

scene, maksud dan tujuan dari scene, dan prioritas mise en scene dalam 

tiap scene. Melalui pertemuan ini, tercipta timeline praproduksi yang 

meliputi jadwal pencarian lokasi, rehearsal pemain, reading pemain, 

dan jadwal recce, crew list, director treatment dan penentuan tanggal 

shooting. Sebeleum pertemuan kedua, Sutradara dan DOP bertemu 

untuk membahas shotlist yang akan diambil pada saat produksi dan 

motivasi shot yang akan diambil, serta diskusi tentang workflow 

pengambilan gambar dikarenakan pada beberapa scene akan dilakukan 

pengambilan gambar menggunakan dua kamera. Pertemuan kedua 

dilakukan secara offline dengan agenda membahas visual dan teknis 

film yang akan dibuat. Sutradara dengan divisi visual yaitu DOP, 

Assisten Sutradara, dan tim artistic membahas konsep teknis per scene 

sesuai dengan acuan lembar kerja yang sudah disepakati di pertemuan 

pertama semua kru. Sutradara dan DOP lalu kembali membahas 

workflow produksi terutama penggunaan dua kamera dan kesiapan 

departemen kamera agar pengambilan gambar lebih efektif. Dari 

pertemuan ini muncul breakdown artistic dan breakdown wardrobe. 

Pertemuan ketiga merupakan pertemuan terakhir yang bertujuan untuk 

memastikan kesiapan tiap divisi yang terlibat dalam produksi film  

ñMenunggu Santaò. 

 
d. Pemain 

Proses casting atau proses pencarian pemain pada film ñMenunggu 

Santaò beracuan pada teori casting by type yaitu pemilihan pemain 

berdasarkan kecocokan fisik calon pemain, casting by ability yaitu 

berdasarkan kecakapan bermain peran dari calon pemain dan casting to 
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emotional temperament yaitu pemilihan pemeran berdasarkan observasi 

kehidupan pribadi calon pemeran. Berikut adalah daftar pemain yang 

memerankan tokoh ï tokoh dalam film ñMenunggu Santaò: 

 
1. Byanca 

Byanca adalah anak perempuan berumur tujuh tahun. Kulitnya 

putih, berwajah manis, dengan perawakan ideal dengan anak 

perempuan seumurannya. 

Byanca lebih sering bermain dirumah karena ibunya sibuk 

bekerja, Byanca memiliki wawasan yang luas dan sifat yang supel. 

Dikarenakan Byanca mempunyai kemampuan multilingual yang 

baik, Byanca kadang agak terbata-bata ketika berbicara 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

 

Gambar 5. 1 Foto pemeran Byanca. 

Nama: Sharon Gracella 

Alamat: Yogyakarta 

 
Sharon dipilih untuk memerankan Byanca karena secara fisiologis 

dan sosiologis, ia memiliki kemiripan dengan tokoh Byanca. 
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Keluarga dari Sharon sering berbicara multilingual dan memeluk 

agama Nasrani. Memerankan karakter Byanca merupakan sebuah 

pengalaman pertama sebagai seorang tokoh utama bagi Sharon 

dimana biasanya Sharon tidak memiliki terlalu banyak dialog ketika 

berakting. Untuk mendapatkan kedekatan akting pemain, Sutradara 

biasanya mengajak Sharon berbincang tentang bagaimana biasanya 

Sharon dan keluarganya melaksanakan natal dirumah, melalui 

kebiasaan ini, Sutradara menambahkan beberapa visi yang masih 

dapat diterima oleh aktris anak kecil. 

Kesulitan yang dihadapi saat mengarahkan Sharon adalah kadang 

Sharon melakukan beberapa improvisasi yang tidak ada didalam 

naskah sehingga tim produksi harus menyesuaikan beberapa adegan 

dengan seksama agar tidak terjadi discontinuity pada adegan. Untuk 

menangani hal ini, Sutradara memilih untuk merespon adegan yang 

ada Byanca menggunakan dua kamera sehingga kesalahan adegan 

dapat diminimalisir dan memudahkan saat proses produksi. Untuk 

scene yang menjelaskan tentang Santa Claus, Sutradara dan Sharon 

sering berbincang tentang bagaimana Sharon secara pribadi melihat 

siapa Santa Claus sehingga ketika Sharon menjelaskan kepada lawan 

mainnya akan terasa natural. Kesulitan selanjutnya adalah usia 

Sharon dan kemampuan membacanya, Sharon mampu membaca 

namun tidak mampu memahami apa yang dibacanya sehingga 

Sutradara kemudian menjelaskan bagian bagian yang akan 

dimainkan oleh Sharon sehingga ia dapat memahami naskah secara 

utuh dan berperan sebagai Byanca. Untuk menjaga mood pemain, 

proses shooting dilakukan secara kronologis agar tidak ada naik 

turun mood yang tidak terkontrol dari seorang pemain belia. 

 
2. Ojan 

Ojan adalah seorang anak laki-laki berusia Sembilan tahun, 

dengan fisiologis kulit agak gelap dengan perawakan ideal untuk 
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anak seumurannya, memiliki sifat kreatif dan mampu berpikir cepat 

melalui kreatifitasnya, ia merupakan anak yang sangat tertarik 

dengan pengetahuan baru, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 

peka terhadap lingkungannya. Ojan sangat senang berteman dengan 

Byanca karena relasinya dengan kakaknya tidak terlalu dekat karena 

kakaknya lebih sering bekerja diluar ketimbang dirumah. 

 

Gambar 5. 2 Foto pemeran Ojan. 

Nama: Nizar Tama 

Alamat: Yogyakarta 

 
Peran Ojan pada film ñMenunggu Santaò diperankan oleh Nizar. 

Nizar dipilih untuk memerankan karakter Ojan karena 

kemampuannya dalam menghidupkan karakter Ojan melalui raut 

wajah nya yang sangat aktif. Pengalamannya berperan dalam 

beberapa film pendek dan panjang menjadi salah satu acuan bagi 

Sutradara dalam pemilihan ini. Nizar merupakan anak yang mudah 

untuk diarahkan karena Nizar dapat dengan mudah memahami 

naskah. Saat proses rehearsal dan reading Nizar cukup mampu 

untuk menerjemahkan naskah dengan baik sehingga pengarahan 

Sutradara dalam pengadeganan hanya bersifat koreksi. Sebagai 

contoh, ketika adegan berdoa, Nizar berdoa kepada tuhan seakan- 
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akan ia tahu bahwa ia melakukan kesalahan, namun Sutradara 

melakukan koreksi bahwa dalam adegan tersebut, Ojan tidak tau 

kesalahan apa yang ia perbuat sehingga ia hanya berfikir bahwa ia 

berbuat salah sehingga ia meminta maaf pada tuhan agar ia di cap 

sebagai anak baik oleh Santa Claus. Tidak ada kendala yang berarti 

saat mengarahkan karakter Ojan karena Nizar mampu memerankan 

Ojan sesuai dengan harapan Sutradara dan adegan yang dicontohkan 

oleh Sutradara mampu direplikasi oleh Nizar dengan baik. 

 
3. Ibu Byanca 

 

Gambar 5. 3 Foto pemeran Ibu Byanca 

Nama: Dinar Roos 

Alamat: Yogyakarta 

 
 

Dinar dipilih untuk memerankan tokoh Ibu Byanca sesuai dengan 

kedekatan fisiologisnya. Kemunculan Ibu Byanca sebagai seseorang 

yang perhatian ke anaknya walaupun tidak ditunjukkan secara 

langsung. Pengalamannya berperan di film panjang dan pendek 

memudahkan Dinar untuk muncul sebagai sosok Ibu Byanca yang 
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kehadirannya dapat dirasakan walaupun tidak berinteraksi dengan 

Byanca. 

4. Ibu Ojan 
 

Gambar 5. 4 Foto pemeran Ibu Ojan. 

Nama: Isma Imung 

Alamat: Yogyakarta 

 
Isma secara fisiologis dan kemampuan berperannya sangat 

mampu untuk memerankan peran Ibu Ojan yang merupakan seorang 

pekerja keras. Isma secara mudah dapat menghidupkan karakter Ibu 

Ojan dan menambahkan beberapa sifat komikal dari ekspresi 

wajahnya. Pengalamannya berperan sudah tidak diragukan lagi 

melihat portofolionya di banyak film panjang maupun pendek. 

 
a). Reading 

Pemain diajak mengenal cerita dalam film ñMenunggu Santaò 

dengan cara membacakan skenario / naskah berulang-ulang oleh 

Sutradara dan Asisten Sutradara. Dalam proses ini, pemain 

diarahkan untuk mengetahui sebab akibat dan fungsi dari 
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karakternya masing-masing dan tujuan dari setiap dialog dan 

adegan juga scene yang ada di dalam cerita. Pemahaman secara 

mendetail akan cerita, dialog, dan motivasi adegan dirasa sangat 

perlu untuk membantu pemain agar dengan mudah menghapal 

dialog terlebih lagi untuk pemain belia. Ketika dirasa pemain 

sudah paham maka selanjutnya pemain diarahkan untuk berdialog 

satu sama lain terutama pemain utama Ojan dan Byanca untuk 

memunculkan chemistry antara keduanya mengingat secara umur 

ada perbedaan yang cukup signifikan diantara kedua pemain ini. 

Selebihnya selain membahas dialog dan detail cerita dan 

kausalitas yang ada di cerita, pemain diajak untuk 

mengungkapkan ekspresi dengan acuan yang sudah diberikan 

oleh Sutradara. 

 
b). Rehearsal 

Pada proses rehearsal pemain dipandu oleh Sutradara dan 

Asisten Sutradara dalam pengadeganan, dikarenakan rehearsal 

yang dilakukan tidak on-set maka sutradara dan asisten sutradara 

berupaya membangun logika ruang sesuai dengan set yang akan 

dibangun dalam film. Bahasa tubuh dan adegan dicontohkan oleh 

sutradara yang kemudian di replikasi ulang oleh pemain secara 

berulang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Film 

ñMenunggu Santaò menggunakan banyak dialog diawal 

pengenalan tentang Santa Claus maka dari itu, pemain harus 

menghapalkan naskah beserta gestur yang harus ditunjukkan pada 

saat berakting. Latihan dilakukan selama 3 hari sebelum proses 

shooting yang utamanya adalah agar pemain dapat menghapalkan 

adegan dan naskah dengan baik. Cara berekspresi pemain juga 

dijabarkan secara rinci oleh sutradara agar ekspresi yang keluar 

tetap sesuai dengan konteks adegan yang ingin dibangun. 
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e. Lokasi dan Set 

Didalam film ñMenunggu Santaò terdapat tiga set lokasi. Lokasi 

tersebut diantaranya adalah rumah Byanca, rumah Ojan, dan jalanan. 

Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan status sosial karakter Ojan 

dan Byanca. 

Sutradara bersama tim produksi dan tim lokasi mencari beberapa 

set lokasi yang dibutuhkan dalam produksi film ñMenunggu Santaò. 

Setelah mendapatkan beberapa kandidat lokasi yang akan digunakan, 

sutradara dan tim produksi mempertimbangkan pemilihan lokasi 

sebelum masuk ke taha recce. Pertimbangan dalam penentuan lokasi 

mengacu pada kebutuhan estetis dan teknis. Dalam penentuan 

lokasinya, sutradara mempertimbangkan pada konsep tugas akhirnya 

lalu dibahas lagi dengan divisi produksi guna berkoordinasi akan 

jarak antar lokasi, harga, dan kesulitan lainnya yang akan dihadapi 

jika ingin menggunakan lokasi tersebut. Berikut adalah lokasi yang 

digunakan pada pembuatan film ñMenunggu Santaò: 

 
1. Set dan Lokasi Rumah Ojan 

Lokasi Rumah Ojan yang dibutuhkan sesuai dengan cerita dan 

konsep adalah rumah menengah kebawah di daerah Yogyakarta. 

Demografis dari lokasi rumahnya sendiri adalah perkampungan 

yang padat dengan penduduk. Sutradara kemudian memilih 

sebuah rumah di daerah Kalasan yang merupakan rumah salah 

satu penduduk di daerah tersebut. Pemilihan rumah ini 

disesuaikan dengan kebutuhan konsep, estetika, dan teknis. 

Dalam rumah Ojan terdapat lima set yang akan digunakan 

yaitu kamar Ojan, kamar kakak Ojan, ruang tamu, dapur, dan 

bagian depan rumah. Semua set ini diambil didalam satu rumah 

saja dan tidak ada yang diambil di lokasi terpisah. 
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Gambar 5. 5 Foto lokasi ruang dapur. 
 

Gambar 5. 6 Foto lokasi kamar Ojan. 

 

 
Set ruang kamar Ojan dibuat sebagai kamar anak yang 

menggambarkan karakter Ojan yang kreatif. Kondisi ruang 

seperti ini juga memudahkan saat penempatan kamera dan 

pergerakan pemain saat beradegan. 

Set ruang kamar Kakak Ojan didesain agak berbeda dengan 

Ojan, tidak banyak properti yang digunakan pada kamar kakak 

ojan karena kamar tersebut hanya digunakan untuk beristirahat 

saja oleh kakak Ojan, penempatan properti di kamar kakak ojan 

juga mendukung untuk menjelaskan status sosial dari keluarga 

Ojan. Penempatan properti disesuaikan dengan pergerakan 

pemain dan juga pergerakan kamera mengingat set yang lumayan 
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kecil. 

Set dapur didesain untuk menunjukkan perbedaan kitchen set 

yang ada di rumah Byanca dan rumah Ojan sebagai sebuah 

penjelas status sosial masing masing karakter. Melalui set dapur 

ini penonton dapat melihat perbedaan status sosial keluarga Ojan 

dan Byanca. 

Set ruang tamu rumah Ojan sendiri bersifat sebagai petunjuk 

dimana keluarga Ojan hanya memiliki kamar yang cukup untuk 

anaknya sehingga Ibu Ojan tidur di ruang tamu. 

 
2. Set dan Lokasi Rumah Byanca 

Ketika memilih set lokasi rumah Byanca, sutradara memilih 

sesuai dengan status sosial keluarga Byanca, dalam pencarian 

lokasi, tidak ada kesulitan yang berarti karena pencarian rumah 

menengah keatas dilakukan melaui AirBnB. Tim lokasi Bersama 

sutradara mencari lokasi yang dibutuhkan melalui aplikasi 

persewaan homestay, setelah mendapatkan kandidat lokasinya, 

sutradara dan tim lokasi berkunjung ke lokasi tersebut sembari 

melakukan negosiasi harga penyewaan lokasi. 

 

(Gambar 1) 
 

(Gambar 2) 
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Gambar 5. 7 Foto lokasi Rumah Byanca. 

 

 
Lokasi Rumah Byanca ada di Kalasan, dengan jarak hanya 50 

meter dari lokasi rumah Ojan. Bangunan rumah Byanca yang 

modern juga memilki high ceiling dan jendela yang sangat besar 

untuk menambahkan kesan mewah rumah tersebut. Di lokasi ini 

yang dibutuhkan adalah garasi tempat Byanca bermain sepatu 

roda dan ruang tamu Byanca yang menjadi satu dengan dapur 

Byanca sehingga dapat menunjukkan status sosial keluarga 

Byanca melalui tata ruang yang efisien dan estetik. 

 

Gambar 5. 8 Foto garasi Rumah Byanca. 

 

 
Penggunaan lokasi garasi juga ada di dalam lokasi rumah 

Byanca. Garasi disini lebih ke area bermain outdoor dan kegiatan 

lainnya bagi keluarga Byanca. 

 
f. Recce 

Proses recce adalah latihan pengadeganan di lokasi dan penerapan 

shotlist untuk pengambilan gambar sesuai adegan yang sudah 

disepakati. Proses recce pada film ñMenunggu Santaò dilakukan pada 

tanggal Empat maret 2023, dua minggu sebelum shooting dilaksanakan. 

Lokasi pertama yang di recce adalah rumah Ojan, dalam kegiatan ini 

sutradara juga membuat shooting board dengan acuan shotlist dibantu 
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oleh tim kamera dan asisten sutradara. Kemudian tim artistic 

mengamati untuk menentukan penempatan properti untuk menunjang 

estetika dan pengadeganan. Biasanya recce dilakukan Bersama pemain 

namun kali ini proses ini dilalui tanpa pemain sehingga penentuan 

blocking dilakukan oleh sutradara dan asisten sutradara. 

Lokasi selanjutnya adalah lokasi rumah Byanca, disini sutradara dan 

tim visual mencoba untuk menata ruangannya sehingga kurang lebih 

persis dengan kebutuhan film secara konsep dan estetika. Disini juga 

dicoba adegan-adegan inti seperti interaksi antar pemain dan penentuan 

blocking pemain karena Sebagian besar film akan dilaksanakan di 

lokasi ini. 

2. Produksi 

Produksi film ñMenunggu Santaò dilaksanakan di Yogyakarta di 

daerah Kalasan dengan dua lokasi yang berdekatan dan masih berada di 

satu daerah, shooting dilakukan selama dua hari yaitu tanggal 18 dan 19 

maret 2023 dengan total kru 40 orang, 2 pemain utama dan 5 pemain 

pendukung berikut ada kegiatan harian yang dilakukan saat proses 

shooting. Selama dua hari shooting di tiap harinya ada sekitar Sembilan 

sampai sepuluh scene yang diambil. Scene yang menggunakan interior 

rumah Byanca diambil di hari pertama dan di malam harinya pindah ke 

rumah Ojan, karena latar dirumah Byanca siang dan dirumah Ojan 

malam. Maka pengambilan dirumah Ojan hari kedua menggunakan 

Teknik day-for-night dimana Teknik tersebut digunakan untuk 

mensimulasikan keadaan malam hari pada saat shooting siang hari. 

Hasil shooting langsung di-load ditempat setiap scene selesai. Untuk 

mencegah adanya kekurangan gambar atau gambar lupa diambil, 

sutradara memegang shooting board dan shotlist. 

Jadwal pengambilan setiap scene dipersiapkan oleh asisten sutradara 

dalam bentuk callsheet yang terlampir, sebelum jadwal ini dibuat, 

asisten sutradara menyesuaikan dengan jadwal lokasi dan jadwal 

pemain, lalu jadwal disebar melalui grup Whatsapp yang berisi seluruh 
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kru yang terlibat dalam produksi film ñMenunggu Santaò hal ini 

bertujuan agar masing masing departemen kerja dapat mempersiapkan 

kebutuhan akan setiap shot yang akan direkam. Dikarenakan 

penyesuaian dengan kemampuan pemain, scene yang ada pemain 

Byanca dilakukan secara kronologis. 

Proses shooting film ñMenunggu Santaò setiap harinya berlangsung 

selama 16 jam. Selama shooting tidak ada kendala yang berarti, kendala 

yang lumayan terasa adalah pergantian DOP di lima hari sebelum 

proses shooting berlangsung sehingga sutradara harus kembali 

mengarahkan dan memberi informasi ke DOP pengganti terkait dengan 

pengambilan gambar dan motivasi shot, sehingga hal ini berakibat ke 

jam kerja yang harusnya 14 jam efektif menjadi 16 jam. Selama 

pengambilan gambar, arahan dilakukan oleh asisten sutradara dipimpin 

oleh sutradara, selama proses shooting berlangsung, sutradara 

berkonsentrasi untuk memilih gambar yang tampil di monitor dan 

mengawasi gambar yang sudah diambil oleh DOP. Tugas sutradara saat 

shooting adalah berfikir bagaimana dari tiap shot yang diambil oleh 

DOP memiliki kesinambungan antara satu shot ke lainnya, sehingga 

ketika penyuntingan dapat dijalankan secara lebih cepat dan efisien. 

 
3. Pascaproduksi 

Selama proses pascaproduksi ada beberapa tahapan yang dilalui 

dalam pembuatan film ñMenunggu Santaò, hal pertama yang 

dilakukan adalah penyuntingan gambar atau lebih sering disebut 

editing. 

Proses pasca produksi film ñMenunggu Santaò meliputi tahap 

penyuntingan gambar dan suara serta pembuatan dan penyusunan 

musik pengiring. Tahapan ini berlangsung selama kurang lebih dua 

bulan setelah shooting selesai. Dalam waktu dua bulan ini, sutradara 

dan editor melakukan penyusunan gambar pertama dengan acuan 

naskah atau disebut juga roughcut. Jika dirasa sudah cukup tersusun 
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dengan rapi dan sesuai dengan kebutuhan lalu Langkah selanjutnya 

adalah fine cut dimana pada tahapan ini, potongan potongan gambar 

diperhalus sehingga dapat membantu kesinambungan cerita dan flow 

gambar, setelah dirasa cukup makan selanjutnya dilakukan final 

preview yaitu adalah menonton Bersama karya yang sudah di edit dan 

disepakati. Langkah selanjutnya adalah tahap pewarnaan gambar 

untuk menyesuaikan mood dan look yang diinginkan. Lalu tahapan 

mastering yaitu menjadikan satu semua materi film sehingga menjadi 

satu kesatuan yang sempurna yang kemudian dipertontonkan ke 

khalayak. 

 
a. Offline dan Online Editing 

Proses editing dalam film ñMenunggu Santaò diawali dengan 

roughcut. Yang selesai pada tanggal 4 april 2023. Kemudian 

dilanjutkan tahap offline, setelah tahapan ini selesai maka sebelum 

dilakukan pict lock, editor Bersama sutradara melakukan fine cut 

untuk memperhalus tiap transisi antar shot dan mengelola pacing 

film nya. Setelah tahapan pict lock selesai, selanjutnya masuk ke 

tahapan scoring dan mixing. Di tahapan ini, sutradara dan sound 

designer merumuskan kembali rancangan desain suara dan 

kebutuhannya dalam film, termasuk motivasi suara yang muncul 

pada filmnya seperti lonceng sate yang dikira oleh Ojan adalah 

lonceng santa claus. 

Setelah semua selesai dan gambar sudah menjadi final cut, 

kemudian materi filmnya ditata rapi untuk lanjut ke proses online 

editing. Proses ini meliputi pemilihan font untuk title, credit title, dan 

poster, pembuatan grafis dan motion, sound mastering, dan colour 

grading. 

 
b. Musik 

Musik dalam film ñMenunggu Santaò berfungsi sebagai 
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penunjang mood di tiap scene. Music disini juga berperan sebagai 

penanda suasana perasaan karakter dalam cerita. Contohnya ketika 

Byanca dan Ojan sedang bermain dan menata pohon natal, music 

yang digunakan ceria, ketika Ojan bersemangat untuk mewarnai 

kaos kaki, music menjadi lebih bersemangat dengan tempo yang 

tinggi. Ketika Ojan bangun subuh dan menyadari tidak adanya 

hadiah dijendelanya, music menjadi sedih dengan tone rendah. 

 
c. Sound Mixing 

Melalui tiga unsur suara yang ada di film ñMenunggu Santaò 

yaitu sound direct, sound effect dan music, ketiga unsur utama ini 

disusun kembali sehingga menjadi balance dan ada juga yang di 

enchance untuk menambah kenyamanan saat menonton. Sound 

direct adalah suara yang direkam secara langsung saat perekaman 

pengambilan gambar. Sound effect adalah suara yang dibuat oleh 

sound designer untuk menambah detail suara di dunia film yang 

ingin diciptakan. 

 
B. Pembahasan Karya  

1. Pembahasan Per-scene 

a. Scene1 

Proses menghias pohon natal oleh Ojan dan Byanca merupakan salah 

satu bentuk perwujudan mise-en-scene yang berfokus pada setting 

sebagai penjelas status sosial. Di scene ini, rumah Byanca ditunjukkan 

melalui beberapa shot detail yang meliputi beberapa properti 

keagaamaan yang merujuk pada agama kristen katolik untuk 

menunjukkan sosiologi keluarga Byanca. Bentuk rumah Byanca juga 

ditunjukkan melalui two shot ketika Byanca dan Ojan menghias pohon 

natal, dengan model rumah high ceiling dan jendela yang besar 

menunjukkan status sosial keluarga Byanca yang menengah ke atas. 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

 

(Gambar 5) 

 
 

Gambar 5. 9 Screenshot adegan di scene 1 

 

 
Untuk menunjukkan suasana rumah Byanca yang mewah, ada 

beberapa shot reverse untuk memberi penonton gambaran tentang 

layout rumah Byanca. Scene yang berfokus pada interaksi kedua anak 

ini saat berbicara tentang Santa Claus ini bertujuan untuk memberi 

informasi tentang bagaimana Byanca melihat sosok Santa dan mencoba 

untuk memberikan informasi ini kepada Ojan. Penempatan blocking 

pemain juga menunjukkan posisi superior Byanca terhadap Ojan akan 
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pengetahuannya seperti Byanca berdiri dan Ojan duduk, properti 

vegetasi yang lebih berat ke kiri yaitu posisi dominan Byanca saat di 

frame. Blocking berubah ketika Byanca selesai menjelaskan tentang 

Santa Claus ke Ojan, dimana posisi Ojan menjadi berada di sebelah kiri 

frame yang lebih rimbun. Penggunaan shot yang lebar juga membantu 

untuk menunjukkan setting film dimana secara bentuk rumah, luas, dan 

properti yang ada merupakan tanda status sosial keluarga Byanca. Di 

akhir scene kemunculan Ibu Byanca di bagian paling jauh shot 

merupakan sebuah penggunaan blocking pemain sebagai pemberi 

informasi bahwa Ibu Byanca sadar akan keinginan anaknya, disini juga 

Ojan menunjukkan kreatifitasnya untuk bermain dengan Byanca. 

Kendala yang dihadapi pada scene ini lebih pada kendala teknis, 

dikarenakan jendela yang besar sehingga sangat bergantung pada 

natural light. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
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(Gambar 5) 

 
 

Gambar 5. 10 Screenshot adegan di scene 1 

 

 
Di scene ini juga Byanca menunjukkan beberapa ciri-ciri dari Santa 

Claus dengan cara menghias muka Ojan menjadi seperti tokoh Santa 

Claus dan menunjukkan kepada Ojan bagaimana cara untuk 

mendapatkan hadiah dari Santa dengan cara menuliskan keinginannya 

di kertas dan dimasukkan kedalam kaus kaki merah lalu digantungkan 

di pohon natal. Di scene ini, posisi Byanca sangat superior dengan 

segala pengetahuan yang ia miliki dan ia bagi dengan Ojan, hal ini 

ditunjukkan dengan cara staging pada tokoh Byanca selalu lebih tinggi 

posisinya dibanding dengan karakter Ojan, begitu juga tingkah lakunya 

yang dominan terlihat dari Byanca lebih banyak bicara kepada Ojan 

dengan tujuan menjelaskan dan Ojan yang lebih banyak mendengarkan 

kata kata dari Byanca. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
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(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 
 

(Gambar 7) 

 
 

Gambar 5. 11 Screenshot adegan di scene1 

 

 
Melalui scene ini, karakter Ojan memiliki Informasi tentang apa 

yang ia harus lakukan untuk dapat hadiah dari Santa Claus. 
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b. Scene 2 

Setelah Ojan mengajak Byanca bermain sepatu roda ñalaò Ojan, 

scene ini dimulai dengan mereka bermain menaburkan bedak agar 

lantai licin dan mereka berseluncur disana, Gerakan yang digunakan 

oleh Ojan dan Byanca yang terlihat hanya berseluncur sengaja dibuat 

untuk menunjukkan bahwasanya secara cerita mereka memang belum 

bisa dan belum pernah main sepatu roda sehingga kegiatan yang Ojan 

dan Byanca lakukan hanya sebatas berimajinasi sesuai dengan apa yang 

Ojan dan Byanca ketahui. Shot track in di akhir scene menggambarkan 

kedekatan mereka melalui kegiatan sederhana yang mereka lakukan. 

Kendala dalam scene ini adalah saat mengarahkan Byanca, karena 

sebenarnya Byanca bisa bermain sepatu roda sehingga saat 

mengarahkan Byanca sutradara harus mengawasi gerakannya agar tidak 

terlihat seperti bermain sepatu roda. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) 

 
 

Gambar 5. 12 Screenshot adegan di scene 2 

 

 
Motivasi scene ini adalah untuk menunjukkan usaha dari Ojan untuk 
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membuat Byanca senang melalui caranya sendiri. Scene ini juga untuk 

menunjukkan sifat kreatifitas Ojan 

 

 

c. Scene 3 

Pengenalan kedudukan keluarga Ojan ada di scene ini. Penggunaan 

wardrobe oleh ibu Ojan menjelaskan bahwa ia menggunakan pakaian 

housekeeping atau asisten rumah tangga di rumah Byanca (gambar 1). 

Penggunaan staging pemain ketika ibu Ojan turun dari tangga 

merupakan penjelas kedudukannya, dimana ibu Ojan setelah turun dari 

tangga kemudian Ibu Ojan duduk dahulu sebelum berinteraksi dengan 

Byanca. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana Ibu Ojan 

melihat Byanca dan keluarganya yang dianggap sebagai kelompok 

sosial yang kedudukannya berada diatasnya dan langsung 

bersinggungan dengan keberlangsungan hidup dari keluarga Ojan. Hal 

ini berbeda dengan interaksi antara Ojan dan Byanca yang luwes 

dikarenakan mereka merupakan teman sebaya yang tidak memikirkan 

tentang kedudukan sosial (gambar 2 dan 3). 

  

(Gambar 1) (Gambar 2) 
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(Gambar 3) 

Gambar 5. 13 Screenshot adegan di scene 3 

Motivasi scene ini adalah pengenalan siapa keluarga Byanca dan 

siapa keluarga Ojan, planting information melalui wardrobe yang 

dikenakan oleh tokoh yang muncul pada scene ini, adegan, dan staging 

pemain menjadi esensi dari scene ini. Di scene ini juga informasi 

mengenai kehadiran Santa Claus dihadirkan melalui Byanca yang 

mengingatkan Ojan tentang lonceng Santa. 

 
d. Scene 4 

Scene ini memperlihatkan keadaan kamar Ojan, melalui properti 

yang ada di kamar Ojan dapat menunjukkan bahwa Ojan adalah anak 

yang kreatif, disini untuk menunjukkan status sosial keluarga Ojan, 

properti yg ada di ruang kamar Ojan menggunakan properti yang sudah 

di aging atau sudah dibuat kusam karena waktu dan pemakaian. 

(gambar 1 dan 2) Melalui scene ini, sutradara menunjukkan status sosial 

dari keluarga Ojan melalui setting yang digunakan. Dalam scene ini 

diperlihatkan bagaimana Ojan merenungi tentang pembicaraannya 

dengan Byanca tentang Santa Claus dan bagaimana cara untuk dapat 

hadiah dari Santa Claus. Ojan kemudian mencari kaos kaki merah di 

sekeliling kamarnya dan di dalam lemarinya. Penataan lemari juga 

menunjukkan bahwa baju yang dimiliki  Ojan hanya beberapa yang 

bagus selebihnya terlihat seperti baju yang sudah lama menandakan 

Ojan dan keluarganya sangat jarang membeli baju yang bagus (gambar 

3). 



64 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 

 

 
Gambar 5. 14 Screenshot adegan di scene 4 

 

 
e. Scene 5 

Ojan masuk ke kamar kakaknya dan mencoba mencari kaus kaki 

merah. Karena tergesa-gesa, Ojan melihat sekeliling kamar dan 

pandangannya tertuju pada lemari kakaknya, disini Ojan mencari 

sembari membuat berantakan lemari kakaknya dengan melempar baju 

kakaknya ke belakang, di tengah-tengah pencariannya Ojan menyadari 

kalua apa yg ia lakukan salah sehingga ia beralih membereskan apa 

yang diacak-acaknya tadi. Dalam pencariannya ia hanya menemukan 

kaos kaki putih, Ojan pun berpikir bahwa ia bisa mewarnai kaos kaki 

itu menjadi merah dan membawanya kembali ke kamar. Disini sebagai 

penjelas status sosial karakter kakak Ojan, penggunaan properti yang 

sudah di buat kusam dan terlihat sudah lumayan tua menjadi penguat 

akan status sosial keluarga Ojan melalui kamar kakak Ojan, di shot ini 

juga ditunjukkan kitab suci agama Islam untuk memperkuat informasi 

agama yang dianut oleh keluarga Ojan (gambar 1 dan 2). Isian lemari 
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kakak Ojan yang kurang lebih sama dengan Ojan yaitu baju yang 

terlihat seperti lusuh dan sudah tua juga terlihat pada saat shot baju 

kakak yang dibuat berantakan oleh Ojan (gambar 4, 6, 7). 

 
 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 
 

(Gambar 7) (Gambar 8) 

Gambar 5. 15 Screenshot adegan di scene 5 

Tujuan dari scene ini adalah pengenalan karakter kakak melalui 
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setting kamarnya. Kamar kakak Ojan yang berantakan menunjukkan 

bahwa penggunaan kamar oleh kakak Ojan hanya untuk beristirahat 

saja sehingga kamarnya berantakan. Di scene ini juga menunjukkan 

sudut pandang anak tentang kebaikan dan keburukan, seperti saat Ojan 

mengacak-acak baju kakaknya, Ojan merasa hal itu tidak baik sehingga 

Ojan berusaha menjadi baik dengan cara memberekan baju kakaknya 

karena informasi yang Ojan milki  bahwa Santa hanya memberikan 

hadiah ke anak yang baik. 

 
f. Scene 6 

Setelah disuruh oleh ibunya untuk makan, Ojan membawa kaos kaki 

putih yang ia dapatkan dari kamar kakaknya ke dapur sembari 

mengambil makanan yang mengakibatkan tangannya penuh. Setelah 

selesai mengambil makanan, ia pun beranjak menuju kamarnya untuk 

makan dan mewarnai kaos kaki. 

Setting di scene ini berada pada dapur rumah Ojan yang tua dan juga 

perabotan yang dimiliki  lebih sederhana dan seadanya. Penempatan 

beberapa peralatan dapur yang ada dalam scene ini juga dibuat sangat 

rapat sehingga menimbulkan kesan sempit yang akhirnya menimbulkan 

kesan kumuh melalui warna yang dihadirkan di dapur Ojan. Lauk yang 

dimakan oleh Ojan juga dibuat hanya telur, nasi, dan saus sambal 

botolan, hal ini digunakan untuk memperjelas status sosial keluarga 

Ojan melalui makanan yang dikonsumsi oleh keluarga Ojan. 

Penerangan yang ada di scene ini juga dibuat low light. Sehingga sangat 

berbeda dengan dapur keluarga Byanca yang memiliki kulkas, dan 

peralatan dapur yang lebih modern juga dengan pencahayaan high key. 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) 

Gambar 5. 16 Screenshot adegan di scene 6 
 

Gambar 5. 17 Foto dapur keluarga Byanca 

 

 
g. Scene 7 

Scene ini menunjukkan semangat Ojan dalam membuat kaos kaki 

merah untuk santa, ia pun menulis keinginannya dalam kertas dan 

memasukkannya ke dalam kaos kaki yang akan ia warnai sesuai dengan 

instruksi Byanca, ia pun lalu mewarnai kaos kaki tersebut dengan 

spidol, sampai akhirnya ia menumpahkan saus ke bajunya dan ia 

menemukan cara lain, Ojan pun lalu menggunakan saus untuk membuat 
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kaos kaki putih milik kakaknya menjadi merah. Penggunaan tata cahaya 

low light disini juga merupakan sebuah unsur mise en scene yang 

berfungsi sebagai penguat status sosial karakter Ojan 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 
 

(Gambar 7) (Gambar 8) 
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(Gambar 9) 

Gambar 5. 18 Screenshot adegan di scene 7 

Dalam percobaannya, ia merasa berhasil dan mencoba menempelkan 

kaos kaki tersebut di jendela menggunakan double tape yang ia 

temukan di dalam laci meja belajarnya. Sampai akhirnya kaos kaki itu 

terjatuh dan kakak Ojan pulang sampai akhirnya kakaknya pulang. 

Tujuan adegan kaus kaki terjatuh memiliki makna tersendiri yaitu 

bagaimanapun Ojan berusaha untuk mendapatkan hadiah dari Santa 

Claus, Ojan tidak akan berhasil untuk mendapatkan hal itu dikarenakan 

perbedaan agama yang Ojan dan keluarganya anut. Melalui adegan kaus 

kaki jatuh ini menjelaskan secara halus bahwa Tuhan mempunyai 

caranya sendiri dalam mengingatkan hamba-Nya. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
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(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 

 
 

Gambar 5. 19 Screenshot adegan di scene 7 

 

 
Adegan di scene ini menunjukkan keinginan Ojan yang sangat tinggi 

untuk bisa mendapatkan hadiah dari Santa melalui segala cara yang ia 

dapat pikirkan. Sifat gigih Ojan masih dapat telihat saat kakak pulang 

dan ia langsung pergi menuju kakaknya untuk menanyakan kaos kaki 

merah. 

 
h. Scene 8 

Scene ini memunculkan kakak Ojan baru kembali dari bekerja, 

wardrobe yang digunakan oleh kakak Ojan merupakan baju yang 

tipikal biasa dikenakan oleh pengemudi ojek online, melalui wardrobe 

yang digunakan oleh kakak Ojan, penonton dapat menyimpulkan 

pekerjaan kakak Ojan yang membuat ia lebih sering diluar. Penggunaan 

staging pemain dan framing di shot dan scene ini menunjukkan adanya 

jarak antara Ojan dan Kakaknya, melalui staging yang dibuat berjarak 

dan tidak adanya interaksi fisik dan hanya interaksi verbal yang 
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berlangsung diantara Ojan dan Kakaknya kemudian menggambarkan 

bahwa Ojan dan Kakaknya tidak sangat dekat, hal ini kemudian 

memperkuat unsur mise-en-scene yang ada didalam scene ini. (gambar 

1, 2 dan 3) 

  

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) 

Gambar 5. 20 Screenshot adegan di scene 8 

 

 

 
i. Scene 9 

Adegan di scene ini menunjukkan bagaimana Ojan menemukan kaos 

kaki merah yang akan digunakannya dan keadaan kaos kaki merah yang 

bau dengan ekspresinya, ketika ia masuk kedalam rumah dengan 

membawa kaos kaki itu, ibunya juga menunjukkan ekspresi yang sama. 

Di scene ini, melalui setting ruang tamu yang beralih fungsi menjadi 

tempat beristirahat ibu Ojan menandakan bahwa keluarga Ojan tidak 

memiliki ruangan yang cukup untuk anggota keluarganya sehingga 

ibunya harus beristirahat di ruang tamu karena dua ruangan lainnya 

sudah digunakan oleh anaknya. (gambar 4 dan 5). 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) 

Gambar 5. 21 Screenshot adegan di scene 9 

 

 
j. Scene 10 

Adegan di scene ini merupakan adegan upaya lanjutan Ojan dalam 

memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah dari Santa sesuai dengan 

petunjuk dari Byanca, belajar dari kesalahan sebelumnya, Ojan 

sekarang memasang double tape untuk menempelkan kaos kakinya 

lebih banyak dari sebelumnya, yang kemudian ia menyemprotkan 

parfum untuk mengurangi bau tidak sedap dari kaos kaki yang 

dipasangnya dengan tujuan ketika Santa memasukkan hadiah kedalam 

kaus kaki merah yang sudah Ojan gantung, Santa tidak merasakan bau 
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tidak sedap yang Ojan rasakan. Secara simbolis hal ini menunjukkan 

bahwa Ojan rela untuk melalui banyak upaya untuk mendapatkan apa 

yang Ojan inginkan dengan cara apapun walaupun pada prosesnya Ojan 

merasa tidak nyaman melakukan itu tapi Ojan tetap bersikeras untuk 

mendapatkannya, disini juga menunjukkan sifat Ojan yang baik dan 

tidak mementingkan diri sendiri melalui adegan menyemprotkan 

parfum pada kaus kaki yang beraroma tidak sedap sehingga sosok Santa 

yang notabene merupakan seseorang yang bahkan Ojan tidak kenal 

tidak akan merasakan hal yang tidak nyaman saat memberikan Ojan 

hadiah. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 
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(Gambar 7) 

 
 

Gambar 5. 22 Screenshot adegan di scene 10 

 

 
Setelah berhasil memasang kaos kaki itupun Ojan merasa sanget 

bahagia ditunjukkan melalui ekspresi tersenyum bangga yang ia 

lakukan. Melalui scene ini, Ojan merasakan keberhasilan dari upayanya 

dalam mendapatkan hadiah dari Santa Claus. 

Melalui scene ini, penerapan mise en scene dengan unsur setting 

diterapkan dalam penempatan property di kamar Ojan, beberapa alat 

tulis dan alat mewarnai yang ditempatkan di tempat yang tidak 

seharusnya yaitu didalam gelas menunjukkan hal yang tidak seharusnya 

dimana harusnya alat tulis diletakkan di dalam wadahnya sendiri. Hal 

ini dilakukan untuk memperkuat status sosial karakter Ojan dan 

keluarganya. Begitu juga dengan penggunaan pencahayaan low key 

dengan warna cahaya tungsten pada kamar yang membuat kamar Ojan 

menjadi agak suram yang sangat berbeda dengan rumah Byanca yang 

menggunakan pencahayaan high key dengan warna cahaya daylight 

yang membuat rumah Byanca lebih terlihat mewah. 
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Gambar 5. 23 foto pencahayaan di rumah Byanca 

 

 
k. Scene 11 

Scene ini menunjukkan keinginan Ojan mendapatkan sepatu roda 

agar bisa bermain Bersama Byanca sampai terbawa kedalam mimpi. 

Scene mimpi ini menunjukkan betapa senangnya mereka berdua 

bermain sepatu roda. Di scene ini, Byanca menunjukkan kelihaiannya 

dalam bermain sepatu roda, ini dilakukan untuk menunjukkan 

pemikiran Ojan bahwa Byanca tau segalanya sehingga dalam mimpi ini 

Byanca lihai bermain sepatu roda dan mencoba mengajari Ojan. 

Wardrobe yang digunakan oleh Byanca di scene ini merupakan 

bayangan dari Ojan yang biasa melihat Byanca menggunakan baju yang 

memiliki bahan katun dengan lengan yang meggunakan kain organza, 

biasanya digunakan untuk baju pernikahan (gambar 2&4). 

 
 

(Gambar 1) (Gambar 2) 
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(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) 

Gambar 5. 24 Screenshot adegan di scene 11 

 

 
Melalui scene ini penonton ditunjukkan bagaimana pandangan Ojan 

kepada Byanca, dimana Ojan selalu melihat Byanca sebagai sebuah 

seseorang yang lebih superior. 

 
l. Scene 12-13 

Scene ini diawali dengan Ojan yang terbangun lalu melihat kearah 

jam dan jendela, menyadari bahwa saat itu sudah jam 12 malam, ia pun 

berdoa kepada tuhan agar ia mendapatkan hadiah dari Santa Claus. Tiba 

tiba terdengar suara lonceng dari luar jendela dan dia berlari menuju 

jendela untuk melihat sumber suara tersebut. 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) 

 
 

Gambar 5. 25 Screenshot adegan di scene 12-13 

 

 
Setelah berlari menuju jendela, Ojan kecewa karena ternyata lonceng 

yang didengarnya bukan loncewng santa melainkan lonceng tukang sate 

yang lewat depan rumahnya. Lalu ia pun sedih karena usahanya tidak 

membuahkan hasil sehingga ia pun tidur sambil menangis. 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) 

 
 

Gambar 5. 26 Screenshot adegan di scene 12-13 

 

 
Motivasi scene ini menunjukan bagaimana harapan Ojan yang sangat 

besar pada sosok Santa Claus dan hadiahnya. Kekecewaan yang ia 

hadapi membuatnya tidak bisa membendung rasa sedihnya sehingga ia 

pun putus asa dan berusaha tidur walaupun sambal menangis. 

Ojan lalu terbangun dari tidurnya dan masih berharap hadiahnya 

datang, lalu ia melihat jam dan jendela, jam menunjukkan waktu subuh 

dan di kaos kaki merahnya sudah terjatuh kebawah, yang tersisa hanya 

double tape. Lalu ia pun bergegas untuk sholat subuh. Melalui kaus 
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kaki yang terjatuh ini kembali memperkuat statement bahwa sekuat 

apapun upaya yang Ojan lakukan, kalau memang hal itu salah didalam 

ajaran agama Islam yang Ojan dan keluarganya anut makan hal tersebut 

tidak akan berhasil dan akhir adegan Ojan kemudian bergegas untuk 

sholat subuh yang ditandai dengan suara adzan subuh merupakan upaya 

Ojan untuk tetap menjadi seorang anak yang baik. Melalui keseluruhan 

upaya yang Ojan lakukan, perspektif yang ditunjukkan melalui hal ini 

adalah tidak adanya kesalahan dalam memeluk agama manapun dan 

yang penting adalah bagaimana kita menjalaninya. Hal baik di agama 

Islam belum tentu baik di agama Kristen katolik dan begitupun 

sebaiknya. 
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(Gambar 1) (Gambar 2) 
 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
 

(Gambar 5) (Gambar 6) 
 

(Gambar 7) 

Gambar 5. 27 Screenshot adegan di scene 12-13 

 

 
Penerapan setting pada scene ini berada pada ornamen dinding yang 

ada pada dinding kamar Ojan, dua poster berisi huruf bahasa arab yang 

digunakan untuk belajar mengaji menunjukkan sarana belajar agama 

yang dilakukan oleh Ojan selama ia kecil. 
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m. Scene 14 

Scene ini menunjukkan Ojan yang masih merasakan kekcewaan 

berjalan menuju rumah Byanca. Di scene ini ia membayangkan bermain 

sepatu roda yang ditunjukkan melalui shot close up kaki Ojan yang 

berjalan menyeret, hal ini ia lakukan untuk menunjukkan keinginannya, 

kaki yang menyeret adalah gambarannya ketika bermain sepatu roda. 

Penggunaan bahasa non verbal yang ada dalam adegan ini 

menginformasikan keinginan Ojan yang amat sangat mendalam dan 

harapannya dalam mendapatkan hadiah sepatu roda, melalui adegan ini 

Ojan menunjukkan keinginannya dan juga kekecewaan yang mendalam 

di waktu yang bersamaan. Wardrobe Ojan di scene ini merupakan 

sebuah gambaran bagaimana Ojan menghormati hari besar keluarga 

Byanca dengan mengenakan baju yang bagus ketika bermain kerumah 

Byanca. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 

Gambar 5. 28 Screenshot adegan di scene 14 

 

 
n. Scene 15-16 

Akhir cerita film ñMenunggu Santaò diakhiri dengan adegan Ojan 

diberikan hadiah oleh Byanca. Byanca berfikir bahwa yang 

memberikan hadiah itu adalah Santa, tetapi sebenarnya yang 

memberikan adalah ibunya, hal ini ditunjukkan melalui kehadiran 

ibunya di background. Di scene ini, Ojan menggunakan baju kemeja 

dengan baju dalam kaos katun, hal ini dilakukan Ojan karena ia ingin 

menghormati hari besar agama yang dipeluk oleh keluarga Byanca 

sehingga Ojan menggunakan wardrobe yang berbeda dari beberapa 
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scene sebelumnya. (gambar 1) Sedangkan Byanca untuk menunjukkan 

status sosialnya ia menggunakan dress dengan bahan kain beludru yang 

memiliki kesan mahal dan bagus (gambar 2). Hanya pada scene ini 

penggunaan palet warna analogous digunakan pada rumah Byanca 

untuk menunjukkan bahwa kehadiran Ojan di rumah Byanca 

merupakan sebuah hal yang memang sudah seharusnya. Melalui staging 

pemain di akhir scene yang menunjukkan kehadiran Ibu Byanca yang 

ada di background berfungsi sebagai penjelas informasi bahwa 

sebenarnya hadiah yang mereka dapatkan bukan melalui Santa namun 

melalui Ibu Byanca. Ojan yang akhirnya mendapatkan hal yang 

diinginkan olehnya juga merupakan konklusi dari karakter Ojan yang 

selama film sudah mencoba melakukan hal-hal baik untuk mendapatkan 

hadiah yang Ojan inginkan sehingga Ojan dapat bermain dengan 

Byanca menggunakan sepatu roda. 

 
(Gambar 1) (Gambar 2) 

 

(Gambar 3) (Gambar 4) 
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(Gambar 5) (Gambar 6) 
 

(Gambar 7) (Gambar 8) 
 

(Gambar 9) (Gambar 10) 
 

(Gambar 11) 

Gambar 5. 29 Screenshot adegan di scene 15-16 

 

 
2. Pembahasan konsep 

Film menunggu Santa menggunakan mise en scene sebagai penguat 

status sosial karakter. Penggunaan mise en scene yang dominan disini 

adalah penggunaan setting. Hal ini dapat terlihat dari setting dimana 
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berlangsungnya adegan dalam film ñMenunggu Santaò. Bentuk bentuk 

yang telihat adalah sebagai berikut: 

 

(Gambar 1) 
 

(Gambar 2) 
 

(Gambar 3) 

Gambar 5. 30 Screenshot adegan di rumah Byanca 

 

 
Penggunaan ruangan yang besar dalam rumah Byanca, properti 

prestisius seperti televisi besar dan jendela yang besar merupakan sebuah 

gambaran status sosial karakter Byanca dan keluarganya. Berbanding 

terbalik dengan bagaimana rumah keluarga Ojan dibuat. Rumah keluarga 

Ojan cenderung menggunakan properti rumah tangga seadanya namun 

tetap fungsional. Dari dua sampel ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan atas status sosial kedua keluarga ini. 

Dalam film ini juga, toleransi kelas sosial dan beragama dapat 
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ditunjukkan melalui simbol simbol yang ada dan melalui unsur-unsur yang 

ada didalam mise-en-scene. Sikap toleransi tersebut tidak secara langsung 

ditunjukkan secara verbal pada film ini karena sikap tertinggi dari sebuah 

toleransi adalah bagaimana membuat aksi toleransi itu tidak terlihat. 

Contoh yang paling jelas adalah tidak adanya jurang pemisah antara dua 

keluarga yang berada didalam film ini walaupun keduanya menganut 

agama yang berbeda dan kelas sosial yang juga berbeda namun keduanya 

masih dapat hidup berdampingan dengan harmonis dan relasi kuasa yang 

ditunjukkan merupakan sebuah relasi kuasa yang bukan menunjukkan 

ketakutan tapi lebih ke penghormatan dan kasih sayang. 

 

(Gambar 1) (Gambar 2) 

Gambar 5. 31 Screenshot adegan di rumah Ojan 

. 
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BAB VI  

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Film merupakan sebuah karya yang bertutur melalui Bahasa verbal dan 

non verbal. Bahasa verbal dapat dilihat melalui dialog dalam ceritanya dan 

non verbal dalam film bisa dilihat dari visual dan akting pemain dalam film 

tersebut. Film ñMenunggu Santaò lebih mengedepankan cara bertutur melalui 

non verbal seperti melalui setting yang dibuat dan ekspresi pemain begitu 

juga blocking pemain dalam sebuah scene. Pembangunan tangga dramatic 

cerita dalam film ñMenunggu Santaò disampaikan melalui Bahasa tubuh 

pemain dan ekspresi yang dikeluarkan oleh pemain. 

Film ñMenunggu Santaò yang menggunakan mise en scene sebagai 

penguat status sosial tokoh disesuaikan dengan bagaimana penonton melihat 

penanda sebuah status sosial. Dengan fokus mise en scene pada bagian 

setting, film ñMenunggu Santaò menunjukkan perbedaan antara dua keluarga 

yang ada dalam cerita film ini. Melalui mise en scene bagian wardrobe juga 

dapat menjadi sebuah penjelas kedudukan antara karakternya dan status 

sosialnya. 

Secara produksi film ñMenunggu Santaò menghasilkan sebuah film yang 

pengemasannya dan ceritanya dapat dinikmati oleh semua umur dari semua 

kalangan. Pemilihan carita yang sederhana dan sangat akrab dengan 

masyarakat Indonesia yang memiliki berbagai agama di berbagai kalangan 

yang berbeda membuat film ñMenunggu Santaò diharapkan dapat bertemu 

dengan banyak penonton. Pemilihan cerita merupakan sebuah ide spontan 

yang akhirnya disesuaikan dengan pengalaman pribadi sutradara dan tim 

produksi lainnya melalui riset perseorangan dengan metode diskusi dianggap 

mampu menjadikan film ini salah satu film yang dapat membuat banyak 

orang merelasikan dirinya dengan cerita film ñMenunggu Santaò. 

Dengan berkaca pada proses dan hasil dari produksinya, film ñMenunggu 

Santaò kiranya sudah mencapai sekitar 80-85 persen konsep yang sudah 
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dipikirkan oleh sutradara dan sudah disepakati di masa praproduksi. 

Pencapaian ini pun tidak terlepas dari berbagai kendala dan kekurangan baik 

dari kru yang terlibat maupun kendala personal sutradara sendiri, 

 
B. Saran 

Setiap film mempunyai cara penyampaian pesan yang berbeda-beda, 

begitu juga dengan gaya visual yang terus berkembang mengikuti 

perkembangan jaman dan bidang keilmuan yang dimiliki oleh pembuatnya. 

Film ñMenunggu Santaò diharapkan mampu menjadi salah satu dari banyak 

referensi karya bagi lingkup akademik terutama mahasiswa televisi dan film 

dalam membuat film yang memiliki penyampaian cerita, pesan, dan gaya 

visual yang berbeda. Melalui pengemasan film ñMenunggu Santaò yang 

mengutamakan mise en scene juga diharapkan dapat menjadi sebuah inspirasi 

pembuat karya film tugas akhir mahasiswa film dan televisi yang lebih 

beragam. 

Kendala dalam film ñMenunggu Santaò yang mengusung mise en scene 

sebagai penguat karakter tokoh adalah bagaimana sutradara mampun 

mengemas, dan menyampaikan konsep mise en scene yang ada di pikirannya 

ke segala divisi yang terlibat didalam produksi film ini. Penggunaan pemain 

anak kecil dalam film ñMenunggu Santaò juga menuntut proses reading dan 

rehearsal menjadi sebuah kunci bagaimana seorang aktor/aktris belia dapat 

berakting dengan baik, melalui. Penyampaian cerita yang bertahap kepada 

aktor/aktris belia ini harus dilakukan untuk mendapatkan hasil maksimal, hal 

ini juga dapat meningkatkan kedekatan antara sutradara dan pemain belia 

sehingga mood pemain belia tersebut dapat dikendalikan dengan mudah. 

Melalui persiapan yang dilakukan di masa praproduksi fi lm ñMenunggu 

Santaò baik dari persiapan kru maupun pemain masih jauh dari kata sempurna 

walaupun sudah melalui rentang waktu yang lumayan panjang. Saran yang 

dapat disampaikan adalah proses praproduksi merupakan sebuah proses yang 

sangat krusial dalam pembuatan film apapun, sehingga sebaiknya proses ini 

dimaksimalkan untuk mendapatkan film yang secara produksi maksimal 
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namun juga tetap efisien dalam segi pekerjaan. Sehingga sebaiknya pembuat 

film lainnya tidak menggampangkan proses praproduksi agar hasil akhir film 

yang dibuat menjadi lebih maksimal, sebab praproduksi merupakan kunci 

dari keberhasilan sebuah film. 
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1 EXT.  PERMUKIMAN WARGA -  AFTERNOON 

Di  sebuah  permukiman  di  ibu  kota,  terdapat  cluster  perumahan  
yang begitu megah dimana cluster tersebut dikelilingi oleh  
permukiman  warga  menengah ke  bawah.  

 

2 INT.  RUMAH BYANCA -  RUANG KELUARGA -  AFTERNOON 

Di sebuah ruang keluarga yang terlihat begitu minimalis  
dengan warna putih yang mendominasi, dipojok ruangan  
terdapat sebuah grand piano berwarna hitam terurus dengan  
begitu baik. Di dindingnya kita mendapati sebua h salib  
menggantung  dengan  Tuhan  Yesus  terpampang  di  salib  tersebut.  

 

Di tengah - tengah ruangan terdapat TV plasma yang memutarkan  
lagu natal. Seorang anak laki - laki bernama OJAN (10)asik  
melihat - lihat ke dalam dus yang berisikan pernak - pernik  
natal  dan  di  sebelahnya  seorang  anak  kecil  perempuan  bernama  
BYANCA (10) sedang asik menghias pohon natal yang sudah  
hampir  selesai.  

 

BYANCA 
Ojan,  minta  tolong  ambilin  bintang  
yang  buat  di  atas  pohon  natal  dong  

 

Ojan melihat ke dalam dus yang berisi beberapa hiasan  
bin tang.  Ojan  kebingungan.  Byanca  selesai  meletakan  hiasan  
pohon natal lalu menghampiri Ojan dan menjelaskan ke Ojan  
bintang  yang  mana yang  ia  maksud dan  mengambilnya.  

BYANCA 

Bintang  yang  ini  

Byanca  menunjukan  bintangnya  ke  Ojan.  Ojan  mengangguk  

BYANCA 
Nah, sekarang kamu bisa tolongin  
pasang  ini  di  puncak  pohonnya  gak,  
Jan?  

 

Byanca  menunjuk  ke  bagian  atas  pohon  natal.  Ojan  berfikir  
dan  berinisiatif  untuk  mengambil  kursi  untuk  memanjat.  

 

Ojan  memanjat  ke  atas  kursi.  Byanca  memberikan  bintangnya  ke  
Ojan. Ojan menancapkan Bintang di bagian atas pohon natal  
dengan  agak  sedikit  kesusahan.  Ojan  melihat  ke  arah  Byanca  

OJAN 

Gini?  
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BYANCA 

Thanks  yaa,  Ojaaaan.  

Ojan  membalas  senyum dan  turun  dari  kursi  

OJAN 

Sama- sama.  

BYANCA 

Your  welcome.  

Ojan  mengulang  kata - kata  Byanca.  

OJAN 
(terbata - bata)  

Youuurr...  
 

Wel..  

Wel...  

Come...  

 

Come...  

 

OJAN 

BYANCA 

OJAN 

BYANCA 

Your  welcome.  

OJAN 
(sedikit  terbata - bata)  

Your  welcome.  

BYANCA 
Nahhh betul  .  Sekarang  tolong  bantu  
pasang kapasnya di pohon natal,  
Jan? Biar keliatan jadi salju  
gituhhh?  

 

Ojan  mengangguk,  lalu  mengambil  kapas  dan  menaruhnya  di  
pohon  natal.  

 

OJAN 

Di  sini?  

BYANCA 

Acak  aja,  Jan...  

Byanca mengambil gantungan Santa Claus dalam kardus  
sementara  Ojan  sibuk  memasangkan kapas  di  pohon  natal.  
Kemudian  Byanca  menggantungkan  gantungan  Santa  Claus.  
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BYANCA (CONTôD) 

(penasaran)  
Oh ya  Jan,  tahun  kemarin  kamu dapat  
apa  dari  Santa?  

OJAN 

Santa?  

BYANCA 

Iya  Santa,  Santa  Claus.  

Ojan kebingungan , Byanca mengambil setumpuk kapas lalu  
Byanca  menebar  kapas  yang  ada  ditangaannya  ke  udara,  area  
itu penuh dengan kapas yang berterbangan di udara hingga  
menutupi  wajah  Byanca  dari  pandangan  Ojan.  

BYANCA 
Santa  itu  tinggal  di  tempat  yang  
penuhhhh  dengan  salju  

sampai - sampai..  

Ojan  terpukau.  Byanca  menempelkan  beberapa  kapas  ke  wajah  
Ojan  hingga  menyerupai  janggut  santa  

BYANCA (CONTôD) 
Semua rambut  yang  ada  di  wajahnya  
berwarna  seperti  salju.  

 

Ojan  semakin  terpukau  akan  bayangan  tentang  santa  yang  
dijelaskan  oleh  Byanca.  

Byanca  mengambil  bantal  sofa  lalu  memasukkannya  ke  perut.  

BYANCA (CONTôD) 
Perutnya  besar  dan  saat  malam natal  
dia keliling dunia naik kereta  
santa  yang  bisa  terbang.  

 

Byanca  berlari  mengelilingi  Ojan  seakan - akan  sedang  menaiki  
kereta  santa.  Ojan  berputar - putar  mengikuti  gerakan  Byanca  

BYANCA (CONTôD) 
Santa masuk diam - diam lewat pintu  
lewat  jendela  ataupun  lompat  lewat  
cerobong  asap  buat  naruh  
hadiah - hadiah  di  bawah pohon  natal  
di  seluruh  dunia.  

Tangan  Byanca  merentang  menggambarkan  dunia  yang  besar.  

Byanca merebahkan tubuhnya di antara kapas - kapas yang  
tersebar.  Ojan  dengan  janggut  santanya  ikut  merebahkan  diri  
di  sebelah  Byanca.  
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BYANCA 
Kalau  tahun  lalu  aku  dapet  tas  
sekolah  dari  Santa  Claus.  

(beat)  

Kamu dapat  apa,  Jan?  

Ojan  menggelengkan  kepala.  Byanca  tak  percaya.  

BYANCA (CONTôD) 
Serius?  Masa sih  ga dapet  ,  Jan?  
Kamu kan  baik!  

(beat)  
Santa  tuh  pasti  ngasih  hadiah  ke  
anak - anak  yang  baik.  

 

Ojan  kebingungan,  begitu  pula  Byanca.  Tiba - tiba  Byanca  
menyadari  sesuatu  lalu  terduduk  menghadap Ojan.  

BYANCA (CONTôD) 
Apa jangan - jangan  kamu engga  nulis  
surat  buat  santa?  

Ojan  ikut  duduk  menghadap Byanca  dan  mengelengkan  kepala.  

BYANCA (CONTôD) 
Nah!  Mungkin  karena  itu,  Jan.  Coba 
nanti kamu pulang dari sini tulis  
surat permintaan buat santa trus  
masukin  ke  dalam  kaus  kaki  
merah.  Soalnya Santa mau ngasih  
hadiahnya kalau kamu nulis surat  
buat  dia  di  kaus  kaki  merah,  Jan!  

(beat)  
Semoga aja  tahun  ini  aku  sama kamu 
dapat  hadiah  dari  Santa  Claus  yaa!  

 

Ojan  pun  tersenyum  ,  kemudian  terlihat  IBU  BYANCA (33)  lewat  
ke  ruang  tengah  dan  melihat  mereka  berdua  berbincang  .  

Byanca  mengambil  spidol  lalu  menulis  surat  

BYANCA (CONTôD) 
Aku harap  tahun  ini  aku  dapet  
sepatu  roda,  Jan.  

(beat)  

Kalau  Ojan  berharap  dapet  apa?  

OJAN 
(Bingung)  

Hmmmm apa  ya?  

BYANCA 
Udahhh kamu minta  sepatu  roda  aja,  
biar  kita  bisa  main  bareng,  Jan.  
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Byanca  memasukkannya  ke  dalam  kaus  kaki  merahnya  kemudian  
menggantungkannya  di  pohon  natal.  

Tiba - tiba  Ojan  mendapatkan  sebuah  ide.  

OJAN 
Aku punya  sepatu  roda!  mau coba  
gak?  

Ibu  Byanca  tersenyum  melihat  tingkah  laku  Byanca  dan  Ojan  

 

3 INT.  RUMAH BYANCA -  RUANG KELUARGA -  MOMENTS LATER 

Ojan  dan  Byanca  menaburkan  bedak  ke  seluruh  bagian  lantai  di  
ruangan  itu.  

 

Ojan meluncur seakan - akan menggunakan sepatu roda. Byanca  
mencobanya  dengan  hati - hati  tangannya  terus  mencari  pegangan  
yang  ada  di  sekitarnya.  

 

Ojan  menghampiri  Byanca  lalu  menuntunnya.  Mereka  tertawa  
riang  

 

4 INT.  RUMAH BYANCA -  RUANG KELUARGA -  MOMENTS LATER 

Tak lama Adzan magrib pun berkumandang, IBU OJAN (52) pun  
datang  ke  ruangan  untuk  menjemput  Ojan  yang  sedang  bersama  
Byanca  baru  selesai  membereskan  sisa - sisa  bedak  yang  masih  
ada  di  lantai.  

 

BYANCA 
(sembari  tersenyum)  

Eh ada  Bibi.  Mau pulang  Bi?  

IBU OJAN 

Iya  non  Byanca,  ini  mau pulang.  

OJAN 

Sekarang  Bu? 

IBU OJAN 

Yu sekarang,  Jan,  udah  maghrib.  

OJAN 
Yuk Bu,  Byanca  aku  pulang  dulu  ya  
nanti  kita  main  lagi.  

BYANCA 
Bye Ojan  !  Makasih  ya  udah  mau 
bantuin.  

(beat)  
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BYANCA (contôd) 
Oh ya kalau kamu denger suara  
lonceng  tengah  malam itu  tandanya  
Santa udah datang. Jadi jangan  
kelupaan ya kaus kaki merahnya,  
Jan.  

Ojan  mengangguk  lalu  memberi  salam.  

OJAN 

Assalamualaikum!  

IBU OJAN 
Duluan non,  Mari. Byanca pun  
tersemyum  sembari  melambaikan  
tangannya.  

CUT TO:  
 

5 INT.  RUMAH OJAN -  KAMAR OJAN -  NIGHT 

Terlihat Ojan merapihkan sajadahnya. Ia termenung seperti  

penuh  pikiran.  Ojan  pun  menaruh  sajadahnya  lalu  tiduran  di  
atas kasur dengan kedua tangannya yang menjadi bantalan  
kepalanya.  

Ojan  menatap  langit - langit  kamarnya  cukup  lama.  

OJAN 

Kaus  kaki  merah!  

Sontak Ojan langsung bangun dan mencari kaus kaki merah di  
kamarnya.  Ojan  berlari  menuju  pojok  ruangan,  membuka lemari  
pakaian lalu mengacak - ngacaknya untuk mencari kaus kaki  
tersebut.  

 

Ojan  melempar  barang - barang  ke  belakang  sembari  mencari  kaus  
kaki.  

 

OJAN (CONTôD) 
(Teriak)  

Bu..!  lihat  kaus  kaki  merahku?  

Sembari  mencari.  
 

IBU  OJAN (O.S.)  
(Teriak)  

Kaus  kaki  merahmu? 

OJAN 
(Teriak)  

Iyaaa!  Kaus  kaki  merah,  Bu!  
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Ojan  membuka pintu  laci - laci  di  lemari  tersebut.  Dengan 
rusuh  Ia  mencarinya.  

 

IBU  OJAN (O.S.)  

(Teriak)  
Kamu enggak  punya  kaus  kaki  merah,  
Jan!  

 

OJAN 
(Teriak)  

Dulu  punya,  Bu!  Ojan  inget  banget!  

IBU  OJAN (O.S.)  

Itu  empat  tahun  lalu,  Jan!  

Ojan  berhenti  sejenak,  Ia  berpikir  lalu  menepuk dahi  dengan  
tangan  kanannya.  

 

OJAN 

Oh iya  lupa,  
(Teriak)  

Kaka  punya  ga,  Bu? 

IBU OJAN (O.S.)  

(Teriak)  

Coba cari  di  lemarinya,  Jan!  

CUT TO:  
 

6 INT.  RUMAH OJAN -  KAMAR KAKA -  NIGHT 

Ojan membuka pintu lalu berlari menuju lemari kakaknya . Ia  
membuka lemari  tersebut  dan  mencarinya  dengan  begitu  tergesa  
.  Ia  melihat  ke  kiri  dan  ke  kanan,  atas  dan  bawah .  Ia  
menarik  beberapa  pakaian  dan  melemparnya  kebelakang.  

 

Ojan  berhenti  seketika  ,  lalu  melihat  ke  arah  belakang  
dimana  pakaian  berantakan  di  kamar  tersebut.  

OJAN 

Nanti  aja  beresinnya,  besok.  

Kemudian  Ojan  mencari  kembali  kaus  kaki  tersebut  dengan  
seksama.  

 

OJAN (CONTôD) 
Tapi  Santa  Claus  ngasih  hadiah  ke  

anak  yang  baik.  
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Ojan duduk melipat pakaian yang Ia lempar dengan tidak  
rapih.  Kemudian  mencari  kaus  kaki  merah  kembali  di  laci - laci  
lemari Kakak. Ia mengangkat sebuah baju dan menemukan  
majalah dewasa di lemari tersebut . Ojan menariknya lalu  
mengangkatnya  penasaran.  Lalu  membukanya dengan  asal.  

OJAN (CONTôD) 

Astaghfirullahaladzim.  

Ojan melihat ke kiri dan kanan, mencari sesuatu, lalu  
melihat  ke  atas  dan  tersenyum  kecil.  Ojan  melempar  majalah  
tersebut ke atas lemari . Namun tidak sampai, hingga  
akhirnya setelah beberapa kali percobaan Ia berhasil  
menyembunyikannya.  

Ojan  tersenyum  bangga.  

IBU  OJAN (O.S.)  
(teriak)  

Ada,  Jan?  
 

OJAN 
(Teriak)  

Ga ada  Bu!  
 

IBU  OJAN 
(Teriak)  

Lagi  dipake  kali,  Jan!  

Ojan mencari kembali di laci lemari tersebut tetapi yang Ia  
temukan  hanyalah  kaus  kaki  putih  polos.  Ia  melihatnya  dengan  
seksama, menatap kaus kaki itu dengan tajam. Ekspresinya  
begitu  serius.  

Teriakan  Ibu  memecah keheningan.  

IBU  OJAN (CONTôD) 

(Teriak)  

Ini  makan dulu,  Jan!  

Ojan  menoleh  ke  arah  pintu,  kemudian  Ojan  menutup  lemari  dan  
pergi keluar ruangan sembari membawa kaus kaki putih  
tersebut.  

 

7 INT.  RUMAH OJAN -  DAPUR -  NIGHT 

Ojan berlari sembari membawa kaus kaki putih. Kemudian Ojan  

mengambil nasi dan telor goreng serta saus sambal yang  
berada di atas meja makan. Terlihat tangan Ojan yang penuh  
dengan barang bawaan, tanggannya memegang kaus kaki serta  
piring  berisikan  makanan serta  lehernya  dimiringkan  menjepit  
saus  sambal.  



CONTINUED: 10.  

(CONTINUED) 

 

 

 

IBU  OJAN (O.S.)  

(Berteriak)  
Besok  aja.  Jan,  udah  malem!  Kasihan  
tetangga  nanti  keganggu.  

 

Ojanpun kecewa. Ojan pun melihat kesekiling kamarnya dengan  
begitu cepat, Ia melihat ke arah kasur, dimana terdapat  
sarung  ,  serta  bantal  guling  di  atasnya  .  Ia  melihat  ke  arah  
lantai dimana terdapat pakaian yang Ia lempar, kemudian Ia  
melihat  ke  arah  meja  belajarnya,  terdapat  makanan yang  belum  
habis dan juga spidol, kemudian Ia melihat laci meja  

belajarnya.  
 

Ojan  berlari  membuka laci  meja  belajarnya  ,  lalu  menemukan 
sebuah doubletip . Ia men gangkatnya dengan bangga . Lalu  
berlari kembali ke arah jendela dan memasangkan doubletip  
tersebut  ke  kaus  kaki  dan  menempelnya  di  jendela.  

 

Ojan  berjalan  mundur  ketika  kaus  kaki  tersebut  terpajang  
dengan sempurna di jendela kamarnya. Ia tersenyum lebar  
namun tiba - tiba  kaus  kaki  itu  terjatuh.  

Ojan  menarik  nafas  dalam,  dengan  lesu.  

FIKRI  (O.S.)  
(Teriak)  

Assalamualaikum,  Kaka pulang.  

OJAN 

(Tersenyum)  
Ojanpun  berlari  keluar  ruangan  
untuk  menghampiri  kakaknya.  

 

9 INT.  RUMAH OJAN -  RUANG KELUARGA -  NIGHT 

Ojan  berlari  menghampiri  kakanya  FIKRI  (24)  dan  mereka  
berbincang  didepan  pintu  kamar  Fikri.  

FIKRI  

Eh Ojan.  

OJAN 

Ehh Kak!  
 

Ojan  tersenyum  manis.  

FIKRI  

Kenapa,  Jan??  

OJAN 

Punya  kaus  kaki  merah,  engga?  



9.  

(CONTINUED) 

 

 

 

8 INT.  RUMAH OJAN -  KAMAR OJAN -  NIGHT 

Ojan menaruh makanan dan kaus kaki tersebut di meja  
belajarnya yang sudah reyot. Diambilnya suapan pertama  
kemudian  Ojan  mencari  kertas  dan  spidol  merah  di  meja  atas  
belajarnya. Ia menuliskan surat keinginannya mendapatkan  
hadiah sepatu roda dari santa. Ia memasukan surat itu ke  
dalam  kaus  kaki.  

 

Lalu Ojan mewarnai kaus kaki putih tersebut dengan spidol  
merah sambil mengunyah. Ojan sangat sabar dan teliti untuk  

mewarnai  kaus  kaki  tersebut  sembari  menghabiskan  makanannya.  
 

Tak  lama  kemudian  Ojan  merasa  lelah,  hasil  mewarnainya  belum  
menyentuh seperempatnya . Kemudian Ojan mengambil saus  
sambal akan tetapi saus tersebut tumpah ke bajunya. Ojan  
memperhatikan noda di bajunya tersebut lalu menatap kaus  
kaki  putihnya.  Ojan  pun  tersenyum.  

 

Ditumpahkannya saus sambal tersebut ke kaus kaki putih  
hingga  warnanya  sedikit  kemerahan.  Ojan  pun  tersenyum,  lalu  
melanjutkan mewarnai kaus kaki merah dengan sambal yang Ia  
tumpahkan.  

 

Kini  kita  melihat  kaus  kaki  putih  telah  berwarna  kemerahan.  
Ojan menatap ke arah jendela kemudian mendekatinya sembari  
membawa kaus  kaki  tersebut.  

 

Tangan Ojan menggaruk kepala, Ia bingung harus  
menggantungkan kaus kaki dimana karena ia tidak memiliki  
pohon natal. Ojan menatap kembali kaus kaki tersebut lalu  
melihat  jendela  kamarnya  secara  bergantian.  Keheningan  pun  
mulai  menyelimuti  hingga  akhirnya  Ojan  berteriak.  

OJAN 

Santa  masuk lewat  jendela!  

Ojan  mendapatkan  ide  untuk  menggantukan  kaus  kakinya  

OJAN (CONTôD) 

(Berteriak)  

Bu...!  mau minjem  palu  sama paku!  

IBU  OJAN (O.S.)  
(Berteriak)  

Buat  apa,  Jan?  

OJAN 

(Berteriak)  

Ini  buat  gantungin  kaus  kaki,  Bu!  



CONTINUED: 11.  

(CONTINUED) 

 

 

FIKRI  

(Penasaran)  

Ada tuh  di  sepatu,  buat  apaan?  

Ojan  memelas.  
 

OJAN 

Ojan  pinjem  ya,  Kak!  

Ojanpun  berlari  untuk  mengambil  kaus  kaki  dari  sepatu.  Kaka  
Ojan  mencoba memperingatkan,  akan  tetapi  Ojan  sudah  berlari  
mengambil  kaus  kakinya.  

FIKRI  

Tapi,  Jan!  

CUT TO:  
 

10  INT.  RUMAH OJAN -  PINTU RUMAH -  NIGHT 

Ojan mencari sepatu kaka di rak sepatu. Kemudian mengambil  
kaus  kaki  merah  tersebut  lalu  mencium  aromanya,  sontak  Ojan  
menutup  hidung  dan  menjauhkan  kaus  kaki  itu  dari  hidungnya.  
Ojan pun pergi membawa kaus kaki tersebut dengan tangannya  
yang  dijauhkan  dari  badannya.  

 

11  INT.  RUMAH OJAN -  KAMAR OJAN -  NIGHT 

Terlihat Ojan masuk  ke kamar dengan membawa kaus kaki merah  
milik kakaknya. Ojan membuat jarak antara badan dan kaus  
kaki  tersebut  dengan  menjauhkannya  dari  hidungnya.  Kepalanya  
dimiringkan  untuk  membuat jarak  yang  lebih  jauh.  

 

Ojan  mengambil  surat  dari  dalam  kaus  kaki  sebelumnya  lalu  
memindahkannya  ke  kaus  kaki  merah  secara  perlahan.  

 

Perlahan Ojan maju ke arah jendela kamarnya. Sekali lagi  
Ojan  mencium  aroma  kaus  kaki  tersebut.  Ekspresi  Ojan  menahan 
bau.  

 

Ojan pun berpikir sejenak. Ia melihat kaus kaki tersebut  
kemudian  melihat  jendela  secara  bergantian.  Keheningan  pun  
mulai  menyelimutinya.  Ojan  mengingat  perkataan  Byanca.  

BYANCA (V.O.)  
Kamu itu  baik  dan  Santa  tuh  bakal  

ngasih hadiah ke anak - anak yang  
baik.  

 

Ojan menatap kaus kaki tajam. Ojan mencium aroma kaus kaki  
tersebut  dan  kembali  Ojan  menutup  hidung  dan  mulutnya  dengan  
tangannya.  



CONTINUED: 12.  

(CONTINUED) 

 

 

 

BYANCA (V.O.)  
Udahhh sepatu  roda  aja,  biar  kita  
bisa  main  bareng,  Jan.  

 

Ojan  melihat  ke  arah  doubletip  yang  tergeletak  di  lantai  ,  
lalu  memperhatikan  kaus  kaki  merah  dengan  seksama.  

 

CUT TO:  

 

12  EXT.  PEMUKIMAN WARGA -  DAY 

Dalam khayalan  Ojan.  

Ojan  bermain  sepatu  roda  dengan  Byanca.  Mereka  tertawa  
bersama  - sama.  Terlihat  Ojan  yang  begitu  memperhatikan  
kecantikan  Byanca  yang  tersenyum  menghangatkan.  

 

CUT TO:  

 

13  INT.  KAMAR OJAN -  NIGHT 

Ojan menatap kaus kaki, lalu dengan sigap Ia mengambil  
doubletip. Ia menarik perekat tersebut, menempelnya di  
sapatu  dan  memasangnya di  jendela.  Berbeda  dengan  sebelumnya  
,  kaus  kaki  merah  kali  ini,  dipenuhi  double  tip  agar  tidak  
jatuh  kembali.  

 

Ojan berjalan mundur sembari tersenyum bangga dengan hasil  
dari  jirih  payahnya  .  Ojan  berbalik  menuju  tempat  tidurnya  ,  
ditariknya hingga sedada. Ia menatap langit - langit sembari  
tersenyum.  

 

Ojan teringat sesuatu, ia bangun lalu mengambil parfum dan  
menyemprotkannya  ke  kaus  kaki.  Ojan  lega  lalu  kembali  tidur.  

MATCH CUT: 

 

14  INT.  KAMAR OJAN -  NIGHT 

Terlihat Ojan tidur dengan posisi yang berantakan . Jam  
menunjukan pukul 00.10. Tiba - tiba Ojan terbangun dengan  
kaget  namun begitu  semangat.  Ia  melihat  ke  arah  jendela  akan  
tetapi  Ia  tidak  menemukan hadiah  sama sekali  .  Ojan  terlihat  
begitu  kecewa.  

 

Ia  mengambil  peci,  kemudian  memakainya  .  Mengamparkan  
sajadah  dan  berlutut  untuk  berdoa  kepada  Allah.  



CONTINUED: 13.  

(CONTINUED) 

 

 

OJAN 
Ya Allah...  Ojan  minta  maaf  kalau  
Ojan belum bisa jadi anak yang  
baik,  tapi  buat  kali  ini  aja...  
Ojan  pengen  hadiah  dari  Santa  Claus  
ya  Allah.  

 

Tiba - tiba suara LONCENG BERBUNYI , Membuat Ojan begitu  
antusias. Ia berlari menuju arah jendela. Lonceng masih  
berbunyi mengiringi langkahnya yang samakin dekat dengan  
jendela.  Ketika  Ojan  membuka jendala  tersebut  ,  Ojan  melihat  
tukang  sate  keliling  yang  membunyikan  loncengnya  kembali.  

Suara  LONCENG BERBUNYI. 

TUKANG SATE 

Te..  Sate...  

Ojan  terlihat  begitu  kecewa.  Ia  mematung seketika,  kepalanya  
ditundukan dan dengan perlahan Ia kembali menuju tempat  
tidurnya . Dia berbaring dan menarik selimutnya sampai  
menutupi kepalanya. Terdengar saura Ojan menahan tangis ,  
namun badannya  tidak dapat menutupi kesedihannya terlihat  
dari selimut yang bergerak seirama dengan isak tangis yang  
ditahan  Ojan.  

 

15  INT.  KAMAR OJAN -  MORNING 

Pagi hari telah tiba , Ojanpun terbangun dengan lemas . Ia  
mengucek matanya dan perlahan melihat ke arah jendela  namun 
yang  ia  dapatkanya  hanyalah  kaus  kaki  merah  yang  kosong  yang  
sudah  terjatuh  di  lantai  karena  doubletipnya  yang  tidak  kuat  
menahannya.  Ojan  tersenyum  tipis  menerima  kecewaan.  

 

16  EXT.  PEMUKIMAN WARGA -  MORNING 

Ojan  berjalan  di  jalan  yang  baru  selesai  diperbaiki  dengan  
lesu.  Kakinya  menyeret  seakan - akan  mengenakan  sepatu  roda.  

 

17  INT.  RUMAH BYANCA -  RUANG KELUARGA 

Ojan  masuk ke  dalam  rumah  Byanca.  Byanca  sedang  asik  mencoba 
sepatu  roda  barunya.  

 

BYANCA 

Hai  Ojan!  

OJAN 

(Lesu)  

Hai.  



CONTINUED: 14.  
 

 

 

BYANCA 

Dapet  apa  dari  Santa  Claus?  

Ojan  menggelengkan  kepala.  

BYANCA (CONTôD) 

Tunggu  sebentar.  

Byancapun  mengambil  sebuah  kado  dari  bawah pohon  natal.  

BYANCA (CONTôD) 

Nih  Jan!  

Byanca  memberikan  kado  itu  kepada  Ojan.  Ojan  pun  
kebingungan.  

 

BYANCA (CONTôD) 
Sepertinya  Santa  Claus  salah  kirim  
deh, masa ada kado untuk kamu di  
bawah pohon natalku. Aku yakin  
pasti  itu  hadiah  Santa  untukmu.  

 

Ojan  tak  percaya,  dan  tersenyum  begitu  lebar  .  Ibu  Byanca  

tersenyum  melihat  itu  semua.  

 

18  EXT.  PEMUKIMAN WARGA -  DAY 

Ojan  dan  Byanca  bermain  sepatu  roda  bersama - sama.  

 

 
THE END 
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Lampiran 3. Poster Film Pendek ñMenunggu Santaò 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Desain Undangan dan Poster Acara Film Pendek ñMenunggu Santaò 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Publikasi Screening di Sosial Media 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Resume Screening Film Pendek ñMenunggu Santaò 

 
Hari, Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023 

 
Tempat : Ruang AUVI,  Lt.3 Gedung Dekanat FSMR ISI Yogyakarta 

 
1. Dari mana anda memperoleh ide topic yang anda gunakan dalam film 

yang anda produksi? 

Dari nongkrong bersama teman dan ada suara sate lewat. Temenku cerita 

soal sate, tapi ini loncengnya kaya santa. Yaudah bikin, ceritanya udah ada 

dari 2018. Terus akhirnya riset dan apa yang asik diperbincangan ya di 

sini? Waktu itu aku kepikiran untuk menunjukkan karakter dengan dua 

status sosial yang berbeda untuk menunjukkan mise en scene 

2.  Apa ada simbolisasi atau makna dari sepatu roda? Dari sekian banyak 

objek, kenapa sepatu roda? 

Karena sepatu roda mainan yang universal. Ini tuh berbanding lurus 

dengan teori, status sosial. Pembentuk sosial ini bisa dibaca lewat 

kepemilikan hal yang sama, misal klub mobil, motor, dari latar belakang 

yang berbeda tapi satu naungan. Sepatu roda paling simple dan bisa 

menyamaratakan dua status sosial yang berbeda. 

3. Setelah ini filmnya akan dibawa ke mana? Dan pengen ditonton sama 

siapa? 

Target audiens semua umur. Target distribusi kemungkinan aku akan 

mengubah beberapa unsur yang ada di filmnya. distribusi nya aku akan 

cari festival sekitar september - desember. Ada tema natalnya, jadi aku 

mengincar ke sana. Masih direncanakan distribusi plannya. 

4. Kenapa memilih pendekatan strata sosial lewat agama, dalam 

merepresentasikan agama sebagai strata sosial, contoh, kristen kaya, dan 

islam miskin. 

Awalnya mau ngomongin toleransi beragama, tapi nggak nemu teorinya. 

Ketika menonton ini tidak melihat toleransi beragama berarti filmnya 

berhasil. Ketika itu tidak terlihat, filmnya berhasil. Kenapa kristen kaya 



 

 

 

 

dan islam miskin? Jadi di desa saya, budaya di indonesia, kristen katolik 

itu tidak selamanya merayakan natal, tidak semua orang pemeluk agama 

natal menghias natal. Kristen yang menghias pohon natal ini punya strata 

sosial yang tinggi. Itu adalah stigma, tapi aku mau menunjukkannya di 

toleransinya bukan di agamanya. Level tertinggi toleransi beragama tidak 

terlihat. Ini berdasarkan riset aja, aku mengadopsi budayanya untuk 

mendapatkan hadiah dari santa. Berangkat dari pengalaman pribadi dan 

saya miskin waktu itu. 

5. Apakah ada target yang tidak terrealisasikan dari film yang anda produksi 

apabila dilihat dari rencana awalnya? 

Tidak ada, semuanya tercapai. Skripsi dan karya tercapai. 



 

 

 

 

Lampiran 7. Salinan Buku Tamu Acara Film Pendek ñMenunggu Santaò 
 
 

 


